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ABSTRAK

Nama : Sulistianti Siregar

NIM : 0306171226

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Pembimbing | : Dr. Sapri, S. Ag, MA

Pembimbing 11 : Dr. Pangulu A. Karim Nst, Lc, MA
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) Berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Peserta Didik kelas 1V SDS
Muhammadiyah 1 Padangsidimpuan.

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)berbasis Realistic Mathematics Education (RME) yang valid,
praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar swasta Muhammadiyah 1 Padangsidempuan.
Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar LKPD yang memuat materi bilangan
pecahan dan bentuk pecahan.

Model penelitian pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE yang meliputi
Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Pada penelitian pengembangan ini,
peneliti membatasi tahap pengembangan sampai pada tahap Development
(pengembangan). Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar uji validitas, lembar
praktikalitas serta soal pretest dan postest pemecahan masalah. Data hasil validitas,
praktikalitas dan efektifitas yang diperoleh dianalisis dengan teknik statistika
deskriptif. Berdasarkan hasil uji validitas, LKPD berbasis RME untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah masuk dalam kategori sangat valid dengan
perolehan skor rata-rata 3,83 sedangkan hasil uji praktikalis untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah masuk dalam kategori sangat praktis dengan skor
3,45 serta kefektifan LKPD ditinjau dari nilai pretest dan postest hasil belajar
peserta didik diperoleh nilai gain 0,65 kategori sedang dengan persentase
peningkatan 65% yang berarti memenuhi kriteria keefektifan.

Kata Kunci: LKPD, RME, Pecahan, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.

Diketahui Oleh
Pembimbing 1

Dr. Sapri, S. Ag, MA
NIP. 197012311998031023
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Alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan kesempatan, Rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti mampu
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bangsa yang maju adalah bangsa yang mampu melaksanakan
keberlanjutan pertumbuhan pendidikan generasi bangsa tersebut. Perkembangan
pendidikan menuju kemajuan dalam kurun waktu yang panjang merupakan acuan
untuk dapat memprediksi kualitas bangsa tersebut dalam segala aspek.

Hasil dari kualitas pendidikan yang sistematis dan terencana akan
mengahasilkan sumber daya manusia Yyang berkualitas tinggi, dimana
masyarakatnya merupakan masyarakat cerdas berpendidikan tinggi layaknya
negara maju dengan segala aspek kehidupan yang unggul dan mampu melahirkan
kemajuan mulai dari aspek ilmu pengetahuan, pembangunan, ekonomi, sosial,
teknologi hingga suatu peradaban.

Sisdiknas Tahun 2003 Pasal 3 menyatakan bahwa fungsi pendidikan
nasional berkaitan erat dengan pengembangan potensi kemampuan dalam upaya
mencerdaskan generasi bagsa menjadi manusia yang mampu taat kepada Tuhan
serta mampu menjadi warga Negara yang bertanggungjawab serta demokratis.

Salah satu yang mengambil peran penting dalam penyelenggaraan fungsi
Pendidikan Nasional yaitu mata pelajaran di sekolah. Matematika adalah satu dari
beberapa pelajaran wajib yang mulai diajarkan oleh guru sejak peserta didik
memasuki kelas 1 sekolah dasar sampai ke jenjang sekolah menengah atas.

Pusat Kurikulum Indonesia menjelaskan bahwa tujuan diajarkannya

matematika dalam pendidikan adalah dalam rangka memberi bekal kepada peserta



didik sebagai bentuk pertahanan menghadapi perubahan segala aspek kehidupan
yang akan selalu berkembang dan berubah melalui perkembangan resiliensi
peserta didik berdasarkan penalaran logika, objektif, responsif, teliti, andal, efisien
dan tepat.

Tujuan pembelajaran matematika sesuai dengan Standar Kompetensi
Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah di sekolah yaitu dalam rangka
mempunyai kemampuan memahami tindakan yang tepat untuk penyelesaian soal
yang berupa keterampilan menafsirkan suatu soal, merencanakan bentuk
matematika, mengerjakan bentuk matematika secara sistematis serta mampu
mencari sulusi yang tepat sesuai dengan yang dibutuhkan dalam pemecahan
masalah tersebut. (Permendikbud RI Nomor 54 tahun 2013)

Berbanding terbalik dengan implementasinya, tujuan pebelajaran
matematika masih jauh dari yang diharapkan. Pembelajaran matematika masih
dianggap sulit dan kurang diminati peserta didik. Seperti halnya Abdurrahman
menyatakan bahwa dari sekian banyak mata pelajaran yang diajarkan, matematika
selalu menjadi bidang yang dalam perspektif peserta didik paling rumit dan sulit
dipahami.

Berdasarkan hasil survey PISA bidang matematika menyatakan bahwa
prestasi peserta didik Indonesia masih sangat rendah berkisar di angka 379 dengan
rasio Negara Singapura dan China berhasil mendapatkan skor 569 dan 591. Hasil
tersebut berarti peserta didik Indonesia dalam penyelesaian soal masalah

matematis masuk dalam kategori sangat rendah serta kurang terlatih dalam

!Abdurrahman. 2003. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka Cipta,
h. 36.



memecahkan persoalan yang menyuguhkan pemahaman dan penalaran yang
kritis. (PISA Indonesia tahun 2018)

Lemahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
diantaranya disebabkan oleh sedikitnya pemahaman peserta didik bahwa setiap
materi pelajaran matematika memiliki kaitan yang sangat erat dalam kegiatan
kehidupan nyata. Sebagian besar peserta didik menganggap materi pelajaran
matematika adalah sesuatu yang abstrak, rumit dan membingungkan. Selain itu
masih banyak pendidik belum mampu menautkan kegiatan kehidupan nyata
dengan materi yang dipelajari sehingga pembelajaran yang tercipta urang
bermakna.

Peserta didik yang dalam persepsi pendidik hanya sebagai pendengar atau
penerima materi juga masih menjadi hambatan besar bagi peserta didik dalam
memahami matematika serta minimnya penggunaan soal-soal berbasis masalah
untuk dipecahkan oleh peserta didik.

Sumber belajar yang digunakan juga kurang mampu menstimulasi peserta
didik untuk terbiasa mengerjakan soal pemecahan masalah secara sistematis
sehingga proses pemecahan masalah atau soal dari pendidik cenderung tidak
menggunakan pemecahan masalah dengan penalaran dan pengalaman peserta
didik melainkan langsung memakai rumus yang sudah ditetapkan.?

Jika hal tersebut terus berlangsung, maka akibatnya peserta didik akan
cendrung kesulitan memecahkan masalah atau soal dalam pembelajaran secara

mandiri. Tidak adanya interaksi peserta didik dengan pendidik yang terdiri atas

*Nur Atika dan Zubaidah Amir, “Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan Rme Untuk
Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta didik”. Suska Journal of
Mathematics Education. Vol. 2, No. 2, 2016, h. 103 — 110.



penawaran, penalaran, penjelasan lanjut, pembenaran, persetujuan dan sebagainya
akan menimbulkan kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran.

Nenden memberikan pernyataan dimana peserta didik sebagian besar
belum dapat meguasai pemecahan masalah pada soal matematika.® Pembelajaran
matematika yang tidak nyata harus diiringi pendekatan matematika yang efektif
sejalan terhadap perkembangan mental. Oleh karena itu, perlu diadakannya suatu
pendekatan kongkter dalam belajar yang mampu menstimulasi kemampuan
pemahaman dalam rangka pemecahan masalah matematika.

Materi pecahan merupaan salah satu materi yang dianggap sukar
dipahami oleh peserta didik sekaligus rumit oleh pendidik dalam
memahamkannya. Kerumitan pada materi pecahan berdasarkan temuan peneliti
dari hasil observasi pendahuluan yang dilakukan pada pendidik Kelas IV SD
Muhammadiyah 1 Padangsidimpuan yang dimana adanya kesulitan yang
cendrung muncul saat mencoba memecahkan suatu maslaah yang berkaitan
dengan materi pecahan berbentuk soal pemecahan masalah (Problem Solving).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu alternative dalam
upaya memahamkan peserta didik terhadap suau materi pelajaran. Lembar Kerja
Peserta didik merupakan lembar kegiatan berdasarkan kompetensi yang akan
dicapai serta dilengkapi tahapan-tahapan yang dikerjakan dalam menyelesaikan

suatu masalah yang disajikan. LKPD dipilih karena pendidik bisa mendesain

*Nenden Mutiara Sari, “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
dengan Metode Eksplorasi”, Alphamath Vo. 1 No. 1, 2015, h. 3.



sendiri bahan ajar sesuai dengan kondisi peserta didiknya.* LKPD dapat disusun
sedemikian rupa dengan salah satu tujuannya untuk membangun pengetahuan
peserta didik itu sendiri.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SDS Muhammadiyah 1
Padangsidimpuan pada tanggal 2 Maret 2021, diketahui bahwa tidak terdapat
LKPD matematika sebagai bahan ajar. Namun LKPD hanya diperuntuhkan untuk
peserta didik kelas VI saja.

Fakta nyata tersebut menunjukan bahwa LKPD yang biasa digunakan
peserta didik hanya memuat sedikit rangkuman materi dan berisikan kumpulan
soal pilihan berganda dan dibelakang LKPD terdapat kunci jawaban soal. Tidak
ada memuat pembelajaran yang mengikutsertakan keaktifan peserta didik dan
tidak memuat langkah yang mampu memberikan pemahaman materi yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Realistics) sehingga belum mampu
meningkatkan kemampuan pemecaan masalah matematis peserta didik.

Alquran surah al-Insyirah ayat 6 Allah SWT yang berarti disetiap kesulitan
pasti ada kemudahan. Ayat ini menyatakan bahwa banyak alternatif yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran agar kesulitan dalam belajar matematika terutama
pada materi pecahan dapat diselesaikan. Hal inilah yang menyebabkan pentingnya
melakukan suatu pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang berbasis Realistic Mathematics Education (RME) di sekolah.

Karakteristik Realistic Mathematics Education (RME) dalam rangka

mengembangkan bahan ajar LKPD digunakan sesuai dengan segala sesuatu di

*Theresia Monika Siahaan, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Berbasis
Pendekatan Realistic Mathematics Education”. MES: Journal of Mathematics Education and
Science Universitas HKBP Nomensen. Vol. 5, No. 2, 2020, h. 52.



sekitar peserta didik serta berkenaan dengan masalah yang sering ditemui serta
dapat diuraikan dalam pemikiran peserta didik. Sedangkan pendekatan
pemecahan masalah merupkan kemampuan yang akan dicapai dalam penyelesaian
masalah yang diberikan berdasarkan konsep matematis.

Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis RME dipilih dan dirasa tepat
karena konsep dunia nyata menjadi dasar pelaksanaannya. Peserta didik terlebih
dahulu pernah mengetahui atau telah memiliki pengalaman sebelumnya terhadap
materi yang akan dijelaskan sehingga peserta didik mampu mengkonstuksi sendiri
pengetahuannya menjadi pembelajaran yang bermakna.

LKPD vyang dikembangkan akan memuat tentang suatu masalah
kontekstual yang memuat masalah matematis yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Selanjutnya peserta didik membuat model matematika yang sesuai
dengan masalah sebelumnya. Kemudian akan ada instruksi untuk berdiskusi
mengenai pemecahan masalah sehingga peserta didik aktif dan memberikan
kontribusi dalam pembelajaran

Adanya suatu upaya pengembangan ini, diharapkan mampu menjadi solusi
yyang tepat dan efektif dalam rangka meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.’

Sehubungan dengan hal tersebut, menurut penelitian Adityawarman
Hidayat dan Indra Irawan dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa LKPD
berbasis RME dengan pendekatan Problem Solving yang dikembangkan dengan

materi matematika kelas 11l Sekolah Dasar semester ganjil memberikan dampak

*Ibid., h. 8.



yang baik bagi pengembangan LKPD khususnya untuk kemampuan pemecahan
masalah matematis.®

Selanjutnya Tri Andari dan Eva Komsiatun dalam penelitiannya
menyatakan bahwa LKPD Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics Education
Untuk Meningkatkan Kemampuan Matematis Peserta didik yang dikembangkan
dinyatakan layak dalam meningkatkan kemampuan pemecahan matematis peserta
didik.”

Berdasarkan pemaparan masalah tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Realistic Mathematics Education (RME)
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik
kelas IV Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah 1 Padangsidimpuan”.

Identifikasi Masalah

1. Kaesulitan yang dihadapi peserta didik dalam mengerjaan soal matematika.

2. Belum adanya keterkaitan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata
dalam pembelajaran.

3. Kurangnya penggunaan bahan ajar yang mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematematis peserta didik.

4. Pengerjaan masalah atau soal dari pendidik cenderung tidak menggunakan

pemecahan masalah, melainkan dengan langsung memberikan rumus formal.

®Adityawarman Hidayat dan Indra Irawan, 2017, “Pengembangan LKS Berbasis RME
dengan Pendekatan Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta didik”. Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika. VVolume 1, No. 2,
November 2017, h. 54.

"Tri Andari dan Eva Komsiatun, “Pengembangan Lks Berbasis Pendekatan Realistic
Mathematics Education Untuk Meningkatkan Kemampuan Matematis Peserta didik”. Aksioma
Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah. Vol. 7, No. 1, 2018, h. 159.



C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah:

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dikembangkan berbasis Realistic

Mathematics Education (RME) materi pecahan di kelas 1V sekolah dasar

untuk meningkatkan kemampuan

didik.

pemecahan masalah matematis peserta

Pengembangan lembar kerja peserta didik ini akan meguji kevalidan,

kepraktisan dan keefektifan LKPD.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic

Mathematics Education untuk
masalah matematis peserta didik?
Bagaimana kevalidan lembar
Mathematics Education untuk
masalah matematis peserta didik?
Bagaimana kepraktisan lembar
Mathematics Education untuk
masalah matematis peserta didik?
Bagaimana keefektifan lembar
Mathematics Education untuk

masalah matematis peserta didik?

meningkatkan kemampuan pemecahan

kerja peserta didik berbasis Realistic

meningkatkan kemampuan pemecahan

kerja peserta didik berbasis Realistic

meningkatkan kemampuan pemecahan

kerja peserta didik berbasis Realistic

meningkatkan kemampuan pemecahan



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk mengetahui :
Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics
Education untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

Kevalidan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics
Education untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.
Kepraktisan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics
Education untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.
Keefektifan lembar kerja peserta didik berbasis Realistic Mathematics
Education untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

Berdasakan hasil penelitian pengembangan ini, maka diharapkan akan

memberikan manfaat baik itu secara teoretis maupun praktis.

Adapun secara teoretis manfaatnya yaitu :

1.

Dalam rangka memperluas wawasan ilmu pengetahuan tentang LKPD untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya yang berkaitan dengan
pengembangan LKPD dalam pembelajaran matematika.

Menjadi sumbangsih pemikiran dan bahan acuan bagi yang memiliki
keperluan dalam rangka mengembangkan untuk meningkatan yang lebih

mendalam tentang pengembangan LKPD pembelajaran matematika.
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Adapun secara praktis, yakni:

1.

Untuk peserta didik, sebagai stimulasi berfikir untuk dapat memberikan
pemahaman yang bermakna bagi peserta didik.

Untuk pendidik, merupakan bahan tambahan dan inovasi baru dalam
pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna.

Untuk sekolah, dalam supervisi sebagai bahan pertimbangan dalam upaya

menaikkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Spesifikasi Produk

Bahan ajar LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME)

matematika untuk kelas IV dengan pokok bahasan pecahan merupakan produk

yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini dengan spesifikasi

sebagai berikut:

1.

LKPD dirancang sedemikian rupa dengan memuat Realistic Mathematics
Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik.

Bagian depan merupakam sampul LKPD yang terdiri dari judul LKPD
berbasis RME pada materi pecahan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik.

Bagian isi LKPD terdiri atas kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum 2013
Revisi 2018, indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk belajar, tokoh
matematika yang relevan, latihan dan rangkuman materi.

Bagian penutup LKPD memuat daftar referensi dan biografi penulis pada

belakang LKPD.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan dari kata mampu yang artinya kuasa (dapat,bisa)
melakukan sesuatu, adapun kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan.?
Kemampuan (ability) bermakna kapasitas seseorang dalam melaksanakan
berbagai kegiatan.’

Aaspek penting dalam matematika diantaranya adalah kemampuan
pemecahan masalah (Problem Solving). Peserta didik pada tiap jenjang
pendidikan dituntut untuk mempunyai mutu pemecahan masalah yang baik
khususnya pada bidang ilmu matematika. Pemecahan masalah ialah
kesanggupan strategi yang ditunjukkan peserta didik dalam mengartikan,
membuat rancangan pemecahan, mengerjalan sesuai rancangan serta
mengecek kembali jawaban yang didapatkan. ™

Pemecahan masalah dipandang sebagai pendekatan pembelajaran dan
sebagai tujuan pembelajaran. Sebagai pendekatan pembelajaran artinya
pemecahan masalah dipakai dalam menemukan dan memahami materi
matematika, sedangkan sebagai tujuan dipandang menjadi suatu kemampuan

yang akan dicapai peserta didik berupa kemampuan menganalisis masalah,

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 2003. Kamus Besar Bahasa, h. 252.
%Stephen P. Robbins & Timonthy A. Judge. 2009. Perilaku organisasi buku 1 edisi ke-

12. Jakarta: Salemba Empat, h. 57.

Gustia Suprika, “Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif CO-OP Co-Op

dengan strategi belajar aktif indeks card match (ICM) terhadapkemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik SMP Negeri 23 Pekanbaru” Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2014, h. 17.

11
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mendesain strategi dan tahapan langkah pemecahan masalah, melakukan
pemecahan masalah, dan memeriksa kembali jawaban.**

Indikator pemecahan masalah termuat dalam Standar Isi (SI) yaitu
mempunyai kemampuan dalam mengartikan masalah, mampu membuat
bentuk matematika, menyelesaikan bentuk, dan mengartikan jawaban yang
diperoleh. (Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006)

Pemecahan masalah adalah kesanggupan yang memerlukan
penyelesaian dari masalah yang ditemukan dengan menggunakan beberapa
strategi dan tahapan penting dalam memahami masalah sehingga peserta
didik dapat memecahkan masalah diberikan dengan konsep matematis.*?
Kemampuan pemecahan masalah memiliki urgensi yang signifikan dalam
matematika di segala pihak, tidak saja ditujukan bagi yang mendalami
matematika, namun juga berlaku kepada yang akan mengaplikasikannya di
bidang ilmu lain dalam kehidupan sehari-hari.*®

Sejalan dengan hal tersebut, Dindyal menambahi bahwa suatu kondisi
disebut masalah jika ada beberapa halangan dalam proses pemecahan masalah
dimana masalah tersebut membuat orang kesulitan dalam memecahkan suatu

masalah secara langsung.**

Ygyarifah Fadillah, Prosiding Seminar Nasional: “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Dalam Pembelajaran Matematika” Universitas Negeri Yogyakarta, 2009, h. 53.

2R Soedjadi. 1994. Memantapkan Matematika Sekolah sebagai Wahana Pendidikan dan
Pembudayaan Penalaran. Surabaya: Media Pendidikan Matematika Nasional, h. 36.

E.T Ruseffendi. 2006. Pengantar Kepada Membantu Pendidik Mengembangkan
Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA. Bandung: Tarsito, h.
341.

143 Didyal, “Emphasis On Problem Solving in Mathematics Texbooks from Two Different
Reform Movements” Johor Baru: Universiti Teknologi Malaysia, 2005, h. 70.
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Hendriana dan Sumarmo juga berpendapat yang sama, dimana kegiatan
matematika dipandang sebagai masalah jika tidak segera didapatkan jalan
pemecahannya, melainkan musti terlebih dahulu menjalani beberapa tahapan
lain yang relevan. Cara pemecahan masalah matematika dapat bersifat
tertutup dan terbuka. Tertutup yang bermakna bahwa masalah tersebut
memiliki solusi dan cara penyelesaian langsung, sedangkan terbuka berarti
masalah tersebut memiliki lebih dari satu atau bermacam solusi cara
penyelesaian.™

Dalam matematika, pemecahan masalah matematis adalah tahapan
mencari pemecahan jawaban atas pertanyaan dalam konteks cerita, teks,
kegiatan dan keadaan situasi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga ujian
kemampuan pemecahan masalah dibuat sedemikian rupa dengan tingkat
kesulitan yang penyelesaiannyaa sulit dipecahkan langsung. Oleh karenanya,
penting menganalisis pemecahan masalahnya terlebih dahulu.®

Menurut Polya dalam Hendriana dan Sumarmo menyatakan langkah-
langkah kegiatan untuk mencapai memecahkan masalah sebagai berikut:

a. Memahami Suatu Masalah (Understanding the Problem)
Peserta didik harus bisa memahami suatu konteks masalah dengan
mampu menampilkan letak penting dari persoalan yang diajukan, yang

diketahui dan syarat.

Hendriana dan Sumarmo, 2017. Hardskill dan Soft Skill Matematiak Peserta didik.
Bandung: Revika Aditama, h. 22.

®Ayu Yarmayani, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik
Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kota Jambi” Jurnal llmiah DIKDAYA Vol. 6 No.2, 2016, Jambi,
h. 15.



14

Merencanakan tahapan Pemecahan
Tahap kedua ini dipacu oleh peserta didik dalam menyelesaikan
masalah, sehingga semakin beragam pengetahuan peserta didik maka akan
ada kecenderungan peserta didik inovatif dalam menggabungkan gagasan
rencana penuntasan masalah.
Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana
Setiap peserta didik harus sudah memikirkan gagasan rencana
pemecahan masalah sebelum memasuki tahap ini. Setelahnya, pendidik
boleh menayakan kembali apakah peserta didik sudah yakin pada
rencananya atau tidak.
Mengecek Kembali Hasil yang Diperoleh
Setelah peserta didik memecahkan masalah sesuai rencana, peserta
didik akan melakukan pengecekan jawaban kembali atas hasil yang
didapatkannya.*’
Sumarmo menelaah indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis menjadi empat, yaitu:
a. Mengenali kapasitas data dalam memecahkan masalah.
b. Menyiapka model matematika dan pemecahannya.
c. menentukan dan mengaplikasikan strategi dalam pemecahan masalah
matematis.
d. Mengklarifikasikan hasil berdasarkan permasalahan awal, serta

memastikan kebenaran jawaban.*®

Hendriana dan Sumarmo. 2017. Hardskill dan Soft Skill, h. 23.
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e. MengkKlarifikasikan hasil berdasarkan permasalahan awal, serta
memastikan kebenaran jawaban.®
Jadi, kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan aspek
penting sebagai pendekatan peneliti. Indikator pemecahan masalah
matematis digunakan peneliti dalam menganalisis hasil tes tertulis peserta
didik dalam mengukur keefektifan penggunaan LKPD untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Realistic Mathematics

Education (RME)

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Depdiknas LKPD adalah lembaran-lembaran memuat
kegiatan yang musti dilaksankan peserta didik seperti petunjuk, tahapan-
tahapan dalam rangka mengerjakan suatu kegiatan dengan berfokus pada
Kompetensi Dasar (KD) yang akan digapai.? Singkatnya, lembar kerja
peserta didik ialah kumpulan lembaran tugas maupun kegiatan yang
musti diselesaikan oleh peserta didik.?

LKPD dapat diartikan sebagai bahan ajar cetak berbentuk lembaran

dalam buku yang memuat penjelasan materi pelajaran, resume, dan

Utari Sumarmo dkk, “Kemampuan dn disposisi berfikir logis, kritis, dan kreatif
matematik (eksperimen terhadap peserta didik SMA menggunakan pembelajaran berbasis masala
dan strategi think-talk-write). Jurnal Pengajaran MIPA Vol. 17 No. 1, 2012, h. 13.

YUtari Sumarmo dkk, “Kemampuan dn disposisi berfikir logis, kritis, dan kreatif
matematik (eksperimen terhadap peserta didik SMA menggunakan pembelajaran berbasis masala
dan strategi think-talk-write). Jurnal Pengajaran MIPA Vol. 17 No. 1, 2012, h. 13.

“Depdiknas. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Ke-Empat .
Jakarta: Gramedia Pustaka, h. 13.

?!Rozaliafransi dkk, "Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan
Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Dunia Tumbuhan”
Universitas Riau, Indonesia, 2015, h. 6.
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tahapan pelaksanaan tugas yang bisa berupa teori atau berupa praktik
yang harus dilakukan oleh peserta didik berdasarkan pada kompetensi
dasar yang ingin dicapai.?

Trianto lebih spesifik menjelaskan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang merupakan acuan peserta didik yang dipakai dalam rangka
mengembangkan segala aspek pembelajaran yang memuat acuan
penyelesaian masalah yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang
termuat dalam indikator.?®

Widjajanti menjelaskan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan
oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD
yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi
dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi.**

Disimpulkan, LKPD adalah bahan ajar yang berisikan materi,
kegiatan, tugas yang memberikan langkah tahapan yang harus dilalui
peserta didik sehingga melibatkan peserta didik dalam penyelesaiannya
masalah dalam rangka mencapai kompetensi yang akan dicapai dalam

belajar.

2Andi Prastowo. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif . Yogyakarta:
Diva Press, h. 204.

ZTrianto. 2010. Model pembelajaran Inovatif-Progresif ~ Konsep, Landasan, dan
Implementasi pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jakarta : Kencana, h. 111.

**Endang Widjajanti, Makalah: “Pelatihan Penyususnan LKS Mata Pelajaran Kimia
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Bagi Pendidik SMK/MAK di Ruang Sidang
Kimia Kualitas Lembar Kerja Peserta didik ““ Yogyakarta: FMIPA UNY, 2008, h. 1.
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b. Fungsi dan Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Secara garis besar, fungsi LKPD vyaitu (1) membantu pendidik
dalam menyusun rencana pembelajaran, (2) mengoptimalkan peserta
didik dalam proses belajar mengajar, (3) mengarahkan peserta didik
memahami penjelasan sehingga mampu membuat catatan sendiri(4)
menambha wawasan dan keingintahuan peserta didik melalui
pembelajaran  bersistematis, (5) Membiasakan kegiatan yang
menstimulasi dalam kemampuan dalam setiap proses yang dilalui, (6)
membantu peserta didik aktif dalam mengembangkan konsep.?

c. Unsur-unsur LKPD

Dilihat dari bagian penyusunnya, LKPD memuat 8 unsur yaitu
judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian,
peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi
singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang
harus diselesaikan. Jadi, penelitian ini memuat semua unsur yang dilihat
dari struktur maupun format dari LKPD.?®

LKPD memiliki banyak keunggulan diantaranya vaitu
menghadirkan pembelajaran yang efektif dan lebih mudah. Selain itu
LKPD dapat disusun sendiri oleh pendidik berdasarkan potensi peserta

didik sebagai subjek utama. Oleh karena itu komponen materi, keadaan

#Wulandari, “Pengaruh Problem-Based Learning terhadap hasil belajar ditinjau dari
motivasi belajar PLC di SMK”, Jurnal Pendidikan Vokasi Vol. 3 No. 2, h. 188.
%Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, h. 208.
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peserta didik, lingkungan maupun keefektifan pendidik dalam tercapai
atau tidaknya tujuan yang diinginkan.*’
d. Langkah-langkah Penyusunan LKPD

Langkah penyusunan LKPD menurut Andi Prastowo yaitu: %

Analisis Kurikulum

Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Menentukan Judul LKPD

Menulis LKPD

Menentukan KD dan Indikator Materi Pecahan

Menentukan materi

Menentukan Format Penilaian

Menentukan struktur LKPD

Gambar 2. 1 Skema Penyusunan LKPD

Berdasarkan pemaparan diatas, LKPD merupakan produk yang
akan dikembangkan oleh peneliti dalam penelitian ini. Kajian teori ini
memberikan kontribusi yang sangat penting sebelum melakukan
penelitian. Peneliti bisa menggunakan kajian ini sebagai acuan yang
dapat mengarahkan peneliti untuk mendesain LKPD sesuai dengan syarat

yang telah ditetapkan.

#'Syarifatul Falah, Hartono, Ian Yulianti, “ Pengembangan Lembar Kerja Listrik Dinamis
Berbasi POE (Predict-Observe-Explain) untuk Meningkatkan Penalaran dan Pemahaman Konsep
Peserta didik.” Unnes Physic Education Journal 6, 2017, h. 97.

?Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, h. 212-214.
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e. Pengertian Realistic Mathematic Education (RME)

Belajar matematika sama dengan belajar ilmu yang pasti. Belajar
ilmu pasti berarti pula belajar bernalar dan mencari makna. Keterpaduan
antara struktur belajar dan struktur mengajar akan menghasilkan konsep
baru dalam proses pembelajaran.’® Realistic Mathematic Education
(RME) merupakan salah satu teori pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika realistik adalah hasil pemikiran dari
Hans Frudenthal yakni matematika adalah serangkaian aktivitas manusia
yang bersifat strukturalis yang terlalu berorientasi pada system personal
matematika.*® Hans Freudenthal adalah seorang tokoh yang melahirkan
(Realistic Matemathics Education), yang berasal dari Belanda.

RME merupakan pembelajaran yang memuat konteks dunia nyata
sebagai topik pembelajaran.®®  Freudenthal menyatakan bahwa
matematika akan lebih baik diajarkan dengan menautkan realitas yang
relevan dengan pengalaman peserta didik dan masyarakat.*?

Hal ini selaras dengan firman Allah SWT dalam Alquran surah al-
Bagoroh ayat 269 yaitu:

1 15l 51 ) 585 Lag® 158 15 o0 80 Aakal &) (hag® i (a Aakall 355

o
<l
* o

»*Nurhadi. 2004. Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawaban. Jakarta : PT. Grasindo, h. 8.

**Muhammad Nur, “Realistic Mathematics Education (RME)”, pelatiahn TOT pendidik
pelajaran SLTP dan MTs dari enam provinsi pada 20 juni-16 juli di pusat Pendidikan dan
Pelatihan di wilayah IV Surabaya, Direktorat SLTP, Dirjen Pendidikan Dasar dan menengah
Depdiknas, 2001, h. 1.

31Zarkasyi. 2017. Penelitian Pendidikan Matematika. Bandung: PT Refika Aditama, h.
70.

%Suryanto  dkk. 2010. Sejarah Pendidikan-Matematika Realistik Indonesia (PMRI) .
Yogykarta, h.9.
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Artinya: “Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki.
Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi
kebaikan yang banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil
pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal sehat”.
(Q.S al-Bagoroh/2: 269)*

Depag dalam Alquran dan tafsirnya menafsirkan bahwa Allah

SWT menganugerahkan hikmah kebijaksanaan dan ilmu pengetahuan

kepada siapa saja yang dikehendaki diantara para hambanya sehingga

seseorang dapat membedakan antara kekhawatiran dan petunjuk dari

Allah.**

Dari ayat tersebut, Allah SWT memberikan kebaikan dalam
pelajaran kehidupan sehari-hari. Ayat ini memberikan gambaran tentang
bagaimana hikmah dalam kehidupan merupakan suatu pembelajaran bagi
kehidupan selanjutnya.

Sejalan dengan hal tersebut, Maulana dalam penelitian Isrok’atun
menyatakan bahwa matematika adalah sebagai suatu aktivitas manusia
yang dapat difahami melalui cara mengerjakannya (doing mathematics).
Oleh karena itu, RME (Realistic Matemathics Education) dengan

matematika memiliki hubungan yang erat.*®

%Tim Penulis Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama Republik
Indonesia. 2014. Al-Mushawwir Al-Qur’an Perkata Transliterasi. Bandung: Alhambra, h. 28.

%Depag. 1995. Alquran dan Tafsirnya Jilid 2, (Yogyakarta: PT Bina Bakti Wakaf, h.
467.

®Isrok’atun dan Amelia Rosmala. 2018. Model-model Pembelajaran Matematika .
Jakarta: Bumi Aksara, h. 71.
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Grevemeijer menyatakan bahwa RME (Realistic Matemathics
Education) berakar pada suatu kegiatan berupa matematisasi (interpretasi
Frudenthal).*® Suryanto menyatakan bahwa RME (Realistic Matemathics
Education) terdiri atas lima dasar yang merupakan karakteristik RME
(Realistic Matemathics Education).

1) Menggunakan Konteks
Konteks tersebut adalah lingkungan nyata peserta didik. Masalah
kontekstual dapat diajukan di awal pembelajaran bertujuan agar
memacu peserta didik dalam menemukan konsep, definisi atau
pengetahuan dan kerangka pemecahan masalah tersebut.

2) Menggunakan Model
Model yang dibuat bertujuan untuk membantu menyampaikan
sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkrit. Model itu dapat berupa
konkrit seperti benda dan semi konkrit yaitu gambar atau skema
yang diharapkan dapat meningkatkan hal yang  konkrit sampai
abstrak.

3) Menggunakan Kontribusi Peserta didik

4) Menggunakan kegiatan Interaktif

5) Intertwinning (Keterkaitan topik).*’

%Kaeno Gravemeijer. 1994. Developing Reaistic Mathematics Education. Nederlands:
Utrecht University, h. 83.

¥Adi Suryanto dkk. 2010. Evaluasi Pembelajaran di Sd Cetakan 5. Banten: Universitas
Terbuka, h. 33.
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f. LKPD Bebasis Realistic Mathematics Education (RME)

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pembelajaran
matematika yang berorientasi pada aktivitas manusia dan matematika.*®
Prosedur atau tahapan Realistic Mathematics Education (RME) vyaitu
perencanaan, apersepsi, proses belajar mengajar dan tahap akhir yaitu
mengolah dan menganalisis informasi yang didapatkan serta membuat
kesimpulan.®®

Menurut de Lange LKPD berbasis RME meliputi indicator sebagai
berikut:

1) Pembelajaran dimulai dengan memberikan masalah kotestual bagi
peserta  didik  berdasarkan  pengalaman dan  kapasitas
pengetahuannya. Diharapkan peserta didik dapat berkontribusi
langsung dalam pembelajaran yang bermakna.

2) Masalah kontekstual musti sejalan dengan tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran.

3) Peserta didik diarahkan untuk membentuk model-model matematika
sesuai kemampuannya.

4) Pembelajaran dapat berlangsung dengan interaktif, dimana peserta
didik mampu menjabarkan konsep dan mengemukakan pendapat
terhadap respon atas maslaah kontekstual yang diberikan, memahami

jawaban dari temannya (peserta didik lain), menyatakan setuju dan

%Ahmad Susanto. 2005. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta:
Kencana, h. 205.

%Y usuf Hartono. 2010. Pendekatan Matematika Realistik. Jakarta: Dikti Bahan Ajar PJJ
PGSD, h. 20.
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ketidaksetujuan, mecari alternatif pemecahan yang lain serta

melakukan refleksi pada setiap tahap yang dilalui.*

Penelitian terbatas pada cakupan materi pecahan. Materi ini dipilih
karena termasuk ke dalam salah satu materi matematika yang sulit
difahami peserta didik serta dapat diterapkan pendekatan RME yang
membawa masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan buku
matematika kurikulum 2013 revisi 2018 yang mengacu pada kompetensi
dasar 3.1 dan 3.2. Deskripsi materi pecahan adalah sebagai berikut:
Kompetensi Dasar
3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model
konkret.

3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan
persen) dan hubungan diantaranya.

Pecahan dapat diartikan sebagai satu bagian dari beberapa bagian yang
sama, atau satu bagian dari satu unit tertentu. Macam-macam pecahan
diantaranya pecahan biasa, pecahan campuran, desimal, dan persen.
Bilangan Pecahan

Menyatakan pecahan dapat disimbolkan a b dengan a dan b adalah
bilangan bulat, dan b # 0. Pecahan dapat dikatakan senilai apabila pecahan
tersebut mempunyai nilai atau bentuk paling sederhana yang sama.

Menyederhanakan pecahan dapat dilakukan dengan menentukan FPB dari

“Mujiasih, “Melatih Kreativitas Daya Nalar Peserta didik Melalui Model Pembelajaran
RME” Jurnal Pendidikan MIPA Fakultas llmu Tarbiyah dan Kependidikan IAIN Walisongo
Semarang, 2011, h. 119.
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pembilang dan penyebutnya. Membandingkan dua pecahan yang lebih
kecil, lebih besar, atau sama besar dengan gambar atau benda konkret.
Bentuk Pecahan

Mengenal bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen).
Jika angka pembilang lebih besar dari penyebutnya, maka pecahan tersebut
dapat diubah menjadi pecahan campuran. Pecahan desimal adalah pecahan
yang nilai penyebutnya adalah 10, 100, 1000, dan seterusnya yang ditulis
dengan menggunakan tanda koma. Persen adalah bentuk pecahan biasa
yang nilai penyebutnya 100 dan dinyatakan dengan lambang %. Mengubah
pecahan biasa ke dalam bentuk pecahan campuran desimal, dan persen,
dan sebaliknya. Untuk mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk persen
maka pembilang dan penyebut sama-sama dikalikan dengan bilangan bulat
positif supaya bernilai 100.

Jadi, materi pecahan merupakan materi yang dipilih untuk dimuat
dalam produk LKPD. Pengembangan LKPD disesuaikan dengan
pemaparan yang ada pada materi ini berdasarkan kompetensi dasar yang
telah disebutkan sebelumnya yang mana pendesainannya menggunakan
karakteristik RME untuk meningkatkan kemampuan pemecahan amsalah

matematis peserta didik.



2.

25

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) yang dikembangkan dalam
penelitian ini berbasis Realistic Mathematics Education (RME) yang
menuntun peserta didik memahami konsep matematika dengan cara
mengkonstruksi sendiri melalui pengetahuan sebelumnya atau pengalaman
yang ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari serta memberi
kesempatan peserta didik dalam membangun kemampuan berpikir matematis.

Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis realistic
mathematics education (RME) dikembangkan melalui tahapan analisis
(analysys), desain (design) dan pengembangan (development). Struktur LKPD
pada kriteria pertama disajikan dengan pemberian masalah kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari yang melibatkan unsur-unsur pemecahan masalah. Pada
bagian ini merupakan langkah pengunaan konteks dengan melibatkan
karakteristik RME yaitu membawa masalah nyata yang sesuai dengan kondisi
lingkungan kelas.

Selanjutnya menurut kriteria kedua, peserta didik akan berdiskusi
bersama temannya dalam kelompok untuk bertukar informasi. Peserta didik
menciptakan model matematika dari permasalahan yang diberikan dalam
LKPD. Langkah kedua ini mengarahkan peserta didik membentuk

pengetahuan baru melalui pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
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Langkah ketiga, peserta didik mengambil bagian penting karena peserta
didik menjawab pertanyaan yang termuat sehingga peserta didik
mengkonstruksi pemikirannya sendiri.

Langkah keempat dimulai dengan peserta didik menyampaikan hasil
diskusinya kemudian menghubungkan berbagai struktur dan konsep
matematika yang ditemukan untuk memecahkan permasalahan. Berdasarkan
langkah-langkah karakteristik RME peserta didik akan digiring membentuk
pengetahuannya sendiri terhadap masalah nyata yang termuat dalam LKPD
dan mengajak peserta didik berpartisispasi aktif dalam kelas. Oleh karena itu,
bahan ajar ini juga sebagai salah satu sarana untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh peserta didik.

Pada bagian akhir LKPD, memuat beberapa soal latihan kompetensi
berupa tes kemampuan menyelesaikan masalah yang dapat menjadi sarana
latihan mengerjakan soal berbasis masalah kontekstual. Setelah draft LKPD
sudah disiapkan, maka draft tersebut divalidasi oleh pakar untuk mengetahui
validitas produk. Apabila ditemukan kelemahan, maka produk akan diperbaiki
agar menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Selanjutnya, setelah produk dinyatakan valid, maka kegiatan berikutnya
adalah ujicoba pada peserta didik untuk mengetahui praktikalitas produk dan
efektifitasnya untuk melatih kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik.
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B. Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Adityawarman Hidayat, Indra Irawan (2017)
dengan judul, “PENGEMBANGAN LKS BERBASIS RME DENGAN
PENDEKATAN PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PESERTA
DIDIK™.

Relevansi studi ini dengan studi yang akan dilakukan adalah jenis
penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R & D) dan
mengembangkan suatu produk berupa lembar kerja peserta didik. Selain itu,
studi terdahulu berbasis RME yang sama dengan penelitian dan produk yang
dikembangkan sekaligus menjadi salah satu wadah untuk mengukur
kemampuan matematis peserta didik. Hasil penelitian terdahulu yaitu
menghasilkan suatu produk LKPD yang memenuhi kriteria valid dan praktis.

Perbedaan dengan studi yang akan dilakukan terletak pada materi dan
kelas yang digunakan dimana studi terdahulu menggunakan model penelitian
ADDIE sedangkan peneliti hanya akan menggunakan hingga tahap
Developent saja. Selain itu subjek penelitian di kelas Il SD sedangkan yang
dalam penelitian ini adalah di kelas IV SD.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Atika, Zubaidah Amir MZ (2016)
Dengan Judul “PENGEMBANGAN LKS BERBASIS PENDEKATAN RME
UNTUK MENUMBUHKEMBANGKAN KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS MATEMATIS PESERTA DIDIK.”
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Relevansi studi ini dengan studi yang akan dilakukan adalah jenis
penelitian yang digunakan yaitu research and development (r & d) dan
menguji suatu produk berupa lembar kerja peserta didik. Selain itu, studi
terdahulu menggunakan RME sebagai dasar pengembangan LKPD untuk
menstimulasi kemampuan berfikir matematis peserta didik™.

Perbedaan studi yang akan dilakukan terletak pada materi yaitu dimana

penelitian terdahulu menggunakan materi segitiga sementara untuk studi yang
akan dilakukan menggunakan materi pecahan. Selain itu pada penelitian
terdahulu menggunakan berfikir Kkritis matematis sebagai hasil dari LKPD
sedangkan studi yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan matematis peserta didik.
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Astari (2017) Dengan Judul
“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKS)
BERBASIS PENDEKATAN REALISTIK UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SD KELAS IV”.

Relevansi studi ini dengan studi yang dilakukan adalah jenis penelitian
yang digunakan yaitu Research and Development (R & D) dan menguji suatu
produk berupa lembar kerja peserta didik. Selanjutnya juga pada subjek
penelitian yang sama-sama menggunakan subjek kelas 1V SD.

Perbedaan dengan studi yang akan dilakukan terletak pada pendekatan
yang digunakan. Pada penelitian terdahulu, RME dijadikan sebagai
pendekatan sedangkan pada studi yag akan di teliti menggunakan Problem

Solving sebagai pendekatannya. Selanjutnya, pada tujuan penelitian diamana
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penelitian terdahulu LKPD bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik SD sedangkan pada studi yang akan dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan matematis peserta didik.

Deskripsi penelitian relevan diatas bermakna penelitian yang relevan
dengan penelitian selanjutnya terletak pada jenis penelitian yang menghasilkan
produk LKPD, penelitian pengembangan dan produk LKPD yang didesain
berbasis RME. Perbedaan mencolok terletak pada pendekatan dan tujuan
pengembangan yang digunakan serta materi yang termuat dalam LKPD yang
berbeda satu sama lain walaupun ada persamaan kelas.

. Kerangka Berpikir

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu instrumen
pembelajaran yang menjadi media yang baik bagi pengembangan kemampuan
pemecahan matematis peserta didik. Namun kenyataan lapangan menunjukkan
bahwa masih banyak sekolah yang belum memakai LKPD dengan optimal.

Banyak dijumpai LKPD yang hanya berisikan kumpulan soal-soal yang
sama dengan soal yang termuat di buku ajar yang belum mempertimbangkan
kemampuan peserta didik dalam mengkontruksikan sendiri model pemecahan
masalahnya. Selain itu LKPD yang dibuat juga belum mempertimbangkan
kebutuhan materi dan keadaan peserta didik, sehingga LKPD masih belum
memuat masalah-masalah matematis yang berkaitan dengan pengalaman peserta
didik dikehidupan sehari-hari.

Menurut hemat penulis, sangat perlu melakukan pengembangan terhadap

kelemahan LKPD melalui LKPD dalam meningkatkan kemampuan matematis
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peserta didik. Selain itu LKPD juga dikontruksikan berbasis RME yang yang
mengaitkan masalah matematis dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Produk LKPD yang akan dikembangkan akan terlebih dahulu divalidasi
oleh para ahli dalam rangka mengukur kevalidan LKPD. Selanjutnya, LKPD yang
telah divalidasi oleh ahli akan direvisi hingga dinyatakan valid. Selanjutnya akan
diujicobakan kepada peserta didik dengan mengimplementasikan pembelajaran
langsung dengan menggunakan LKPD yang telah divalidasi sebelumnya. Setelah
itu, peserta didik dan juga pendidik diberikan angket untuk mengukur kepraktisan
LKPD. Tahap selanjutnya adalah tes pemecahan masalah dalam rangka
mengetahui keefektifan LKPD untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis.

Pada tahap akhir penelitian pengembangan ini diharapkan dapat
menghasilkan LKPD yang valid praktis dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan matematis peserta didik sehingga mampu memberikan
kontribusi yang besar bagi pembelajaran di Indonesia. Adapun kerangka berfikir

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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KONDISI ASAL

1. Pengerjaan masalah atau soal cenderung tidak menggunakan pemecahan
masalah dengan penalaran dan pengalaman siswa

2. Minimnya variasi bahan ajaryang mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah

\z

alternatif yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik adalah LKPD yang berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) dengan pendekatan Problem Solving.

1. Tahap Analisis

2. Tahap Desain (Design)

3. Tahap Pengembangan
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
metode Penelitian dan Pengembangan (Reserch and Development) adalah
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian dan
pengembangan dipakai dalam rangka memunculkan produk tertentu dan menguiji
keefektifan produk tersebut.** Penelitian pengembangan menurut Nita dkk adalah
sebagai pembahasan secara terstruktur untuk merencanakan, mengembangkan dan
mengevaluasi kegiatan, proses dan hasil pembelajaran yang harus memenuhi
kriteria tertentu?
Penelitian ini akan mengembangkan produk yang berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis RME dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 1
Padangsidimpuan. Penelitian ini diujicobakan untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan serta efektifitasnya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Padangsidimpuan
dengan subjek 24 peserta didik kelas V. Subjek tersebut dipilih berdasarkan

pertimbangan peneliti karena kelas IV merupakan peralihan dari kelas rendah ke

“Sygiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif dan R&D. Bandung :
Alfabeta, h. 297.

* Anita Diah Mawarni, Wahyu Adi, dan Sri Sumaryati, “Pengembangan LKPD Akuntansi
Materi Jurnal Penyesuaian menggunakan Software Exe sebagai Sarana Peserta didik Belajar
Mandiri Kelas XI IPS SMA Negeri 7 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Jurnal “Tata Arta”
UNS, Vol. 1, No. 2 (Agustus 2015), h. 175.
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kelas tinggi pada tingkat sekolah dasar sehingga mata pelajaran mateatika sudah
tidak termasuk lagi dalam peembelajaran tematik.

Penelitian ini akan merujuk pada model ADDIE yang berupa lima tahapan
yang berkesinambungan yaitu Analisis (Analysis), Desain/perancangan (Design),
Pengembangan (Development), Implementasi/ eksekusi (Implementation), dan
Evaluasi/umpan balik (Evaluation).*> Model pengembangan ADDIE dipiih
peneliti karena model ini menunjukkan prosedur dengan tahap yang sederhana
serta langkah yang sejalan seuai dengan tahapan yang dibutuhkan dalam
mengembangkan produk LKPD. Namun, pada penelitian ini tahap hanya sampai
pada pengembangan (Development) sehingga hanya sampai tahap ADD saja.

Tabel 3. 1 Tabel Model Tahapan Penelitian ADDIE modifikasi

NO Model Tahapan Kegiatan
1 | Analisis (Analysis) Dilakukan analisis kurikulum, analisis
materi, dan analisis kondisi peserta
didik.
2 | Desain (Design) Penyusunan spesifikasi produk LKPD

dan menyusun desain produk

3 | Pengembangan (Development) Pengembangan desain produk, validasi
produk, perbaikan produk dan uji coba
produk di kelas.

1. Tahap Analisis (Analysis)
Tahapan pertama dalam mengerjakan penelitian pengembangan ini
adalah adalah tahap analysis. Tahap ini dilakukan dengan analisis kurikulum,
materi dan kebutuhan peserta didik. Analisis kurikulum bertujuan untuk

memahami dan mengulas kembali kurikulum yang berlaku pada sekolah dan

*Gusti Lanang Agung Kartika Putra dan I Dewa Kd Tastra, “Pengembangan Media
Pembelajaran dengan Model ADDIE pada Pembelajaran Bahasa Inggris di SDN 1 Selat”. E-Jurnal
Edutech Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2, No. 1 (2014), h. 4.
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untuk menentukan pada kompetensi yang mana bahan ajar akan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Adapun kurikulum
yang digunakan di kelas IV SDS Muhammadiyah 1 Padangsidimpuan adalah
kurikulum 2013 Revisi 2018.

Subjek penelitian ini menggunakan buku Kemendikbud kurikulum
2013 edisi revisi 2018. Peneliti memilih materi dengan cara mengidentifikasi
materi yang relevan dengan landasan pengembangan LKPD yaitu pendekatan
RME. Oleh karena itu, materi yang dipilih peneliti untuk dimuat dalam
LKPD adalah materi pecahan.

Perancangan Bahan Ajar (Design)

Setelah dilakukan analisis maka mulailah peneliti membuat rancangan
spesifikasi dalam pembuatan produk yang harus mempertimbangkan hasil
analisis sebelumnya. Produk yang berupa LKPD mulai dirangkai komponen-
komponen penyusunnya, sistematika pengorganisasiannya dan unsur
penunjang LKPD lainnya.

Peneliti mulai merancang dan menetapkan judul LKPD, menyusun
spesifikasi yang akan dimuat dalam LKPD, Membuat soal kontekstual yang
sesuai dengan indicator pencapaian, mengatur rencana pembelajaran yang
sesuai dengan sintaks RME serta hal-hal lain pendukung LKPD yang berupa
petunjuk belajar, tokoh matematika serta soal latihan yang susuai dengan
materi yang diselesaikan sebelumnya sekaligus memuat indicator pemecahan

masalah.
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Pengembangan (Development)

Langkah yang ditempuh dalam tahap pengembangan ini adalah:

a.

Pengembangan desain produk

Peneliti pada tahap ini mulai menyempurnakan produk dan sudah
menyelesaikan seluruh komponen LKPD dan sudah dibuat dalam bentuk
buku ajar untuk selanjutnya siap divalidasi oleh validator.

Validasi produk

Validasi LKPD akan dilaksanakan oleh ketiga validator yakni dua dosen
dan satu guru. Adapun dalam validasi ini menggunakan lembar validitas
yang memuat aspek kelaayakan materi, kebahasaan dan media penyajian.
Perbaikan

Perbaikan dilakukan jika skor yang diperoleh dalam lembar uji validasi
tidak memenuhi syarat untuk tidak revisi. Selain itu, dalam kertas lembar
validasi juga berisikan ktitik dan saran validator dalam rangka

penyempurnaan produk.

. Uji coba produk

Uji coba produk LKPD dilakukan setelah tahap perbaikan selesai. Produk
LKPD berbasis RME akan diujicobakan di kelas IV SDS Muhammadiyah

1 Padangsidimpuan.



C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
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Penelitian pengembangan LKPD akan dilakukan di SDS Muhammadiyah 1

Padangsidimpuan yang beralamat di jalan Merdeka No. 279, Kelurahan

Timbangan Kota Padangsidimpuan.

2.  Waktu Penelitian

Penelitian pengembangan akan dilakukan secara bersistematis yang dibagi

menjadi empat tahap dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Tabel tahapan dan kegiatan penelitian

Tanggal Tahapan Kegiatan
Maret-April Persiapan ACC judul, pembuatan proposal,
2021 surat permohonan izin dan
konsultasi instrument.
April-Mei 2021 Pengembangan Membuat produk dan revisi
produk hingga validasi
Mei- Juni 2021 Penelitian Kegiatan di lapangan, ujicoba
produk dan pengumpulan data.
Juni- Juli 2021 Penyelesaian Penyusunan laporan dan revisi
akhir produk.

D. Teknik Pengumpulan data

Adapun data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara:

1. Tes

Tes dapat didefenisikan sebagai serangkaian pertanyaan dalam rangka

mengetahui sejauh mana kemampuan seseorang dalam memahami pertanyaan

yang dimuat.

Pada penelitian pengembangan ini, tes akan diberikan kepada peserta

didik pada saat ujicoba produk dilakukan di kelas. Adapun soal yang
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diberikan akan memuat kompetensi yang harus dicapai dalam pemecahan
masalah matematis. Sebelum memulai ujicoba, terlebih dahulu memberikan
lembar pretest dan akhir pembelajaran dengan lembar posttest untuk dijawab
peserta didik yang selanjutnya digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan masaah peserta didik sehingga dapat memeuhi
kriteria efektifitas produk LKPD berbasis RME.
2. Kuisioner
Kuisioner adalah media untuk mengumpulkan informasi berupa
pertanyaan atau pernyataan yang disampaikan kepada responden yang
dijawab secara tertulis.** Adapun kuisioner berupa lembar validasi dan
lembar respon. Dalam kuisioner akan memuat masing-masing aspek penting
yang sesuai dengan indicator yang ingin dinilai berdasarkan skala
perhitungan masing-masing pernyataan.
3. Wawancara

Wawancara merupakan instrument yang digunakan dalam rangka
mengetahui hal-hal penting yang didapatkan saat penelitian apabila ingin
mendapatkan informasi dari responden yang lebih rinci dengan jumlah yang
tidak terlalu banyak.*

Peneliti memilih wawancara dalam proses tinjauan awal sebelum
analisis permasalahan yang timbul di sekolah. Peneliti mewawancara para
subjek yang memiliki kaitan langsung dalam rangka pencapaian

permasalahan yang akan diselesaikan.

*Hamzah dkk. 2014. Variabel Penelitian dalam Pendidikan dan Pembelajaran. Jakarta : Ina
Publikatama, h. 159.
*Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, , h. 194.



E.

Instrumen Pengumpulan Data

1.

Instrumen untuk Mengumpul Data Kevalidan LKPD
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Lembar validasi digunakan untuk mengumpulkan nilai dan saran

masukan terhadap pengembangan bahan ajar. Lembar validasi produk LKPD

diberikan kepada tiga validator. Berikut nama-nama validator LKPD berbasis

RME untuk meningkatkan kemampuan pemecahan matematis peserta didik

di kelas IV materi pecahan.

Tabel 3. 3 Data Validator LKPD

Nama Validator

Jabatan

Dr. Nirwana Anas, M. Pd

Dosen UIN SU Medan

Anggia Nadrah Lubis, M. Pd

Dosen UIN SU Medan

Ahmad Sofyan,S.PdI

Padangsidimpuan

Kepala Sekolah SDS Muhammadiyah 1

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Penilaian LKPD

No. Aspek Aspek yang Nomor Butir
Kelayakan Dinilai
1. | Kelayakan Kesesuaian Materi dengan Kl dan | 1,2,3,4,5
Materi KD
LKPD Ketepatan konsep materi 6,7,8,9
Kesesuaian dengan berbasis RME | 10,11,12,13,14
Kesesuaian ~ dengan  Indikator | 15,16,17,18
Pemecahan Masalah
Kemuktahiran Materi 19,20
Manfaat Penyajian Materi 21,22
2. | Aspek Kesesuaian Dengan Perkembangan | 23,24
Kelayakan Peserta didik
Bahasa Kesesuaian Dengan Kaidah Bahasa | 25,26,27,28
Indonesia
Penggunaan Istilah, Simbol 29,30
3. | Aspek Pemakaian Jenis Dan Ukuran Font | 31,32
Kelayakan Lay Out Dan Tata Letak 33,34,35,36
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Tampilan llustrasi, Gambar Dan Font 37,38,39,40,41
Desain Tampilan 42,43,44
4. | Aspek Kesesuaian pelaksanaan LKPD 45,46
Kelayakan Ketercapaian melalui penilaian 47
Pelaksanaan
Tabel 3. 5 Kisi-kisi Penilaian RPP
No. Aspek Penilaian Nomor Butir
1 Kesesuaian dengan silabus 1
2 Kesesuaian identitas 2
3 Kesesuaian dengan indikator 3,4
4 Kesesuaian materi 5,6
5 Langkah-langkah Pembelajaran 7,8,9,10,11
6 Pemilihan media, metode dan 12,13,14,15,16,17
penilaian

Instrumen untuk Mengumpul Data Kepraktisan LKPD

Pengumpulan data dalam mengukur kepraktisan LKPD didapatkan

melalui instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD

berupa angket respon peserta didik.

Data keprktisan yang sudah dianalisis berfungsi dalam menentukan

apakah produk LKPD berbasisi RME dapat diujicobakan pada kegiatan

pembelajaran di kelas atau tidak. Lembar kuisioner akan dirancang menurut

skala Likert olen Widoyoko dengan skala empat angka.

Skala akan diukur sesuai tingkatan respons yaitu sangat setuju (SS),

setuju (S), kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Jadi, penelitian ini akan

menggunakan skala likert dengan empat tingkatan pilihan jawaban.
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Tabel 3. 6 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

No Indikator Penilaian Nomor Butir
1 | Daya Tarik 1,2,345

2 | Penggunaan 6,7,8,9

3 | Waktu 10,11

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Angket Respon Pendidik

No Indikator Penilaian Nomor Butir
1 | Daya Tarik 1,2,34,5,

2 | Penggunaan 6,7,8,9,10,11

3 | Waktu 12

Instrumen untuk Mengumpul Data Keefektifan LKPD

Data keefektifan didapatkan melalui soal pretest dan postest soal
pemecahan masalah. Selanjutnya data yang diperoleh akan menjadi acuan
dalam mengukur sejauh mana produk yang dikembangkan mampu
memberikan perubahan peningktan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik.

Instrumen yang dipakai adalah lembar soal tes yang diberikan peneliti
setelah peserta didik mengisi angket respon. Butir tes yang diberikan harus
memuat indikator pemecahan masalah matematis sehingga data yang
didapatkan mampu mengukur keefektifan produk LKPD untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Secara garis besar, aspek yang diteliti, teknik dan instrument serta

subjek dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 3. 8 Teknik Pengumpulan Data, Instrumen dan Subjek Penelitian

No | Aspek yang Teknik Instrumen Subjek
Diteliti Pengumpulan
Data
1 Validitas Angket Lembar validasi RPP | Dosen dan
dan LKPD berbasis | Guru
RME
2 Praktikalitas | Angket Lembar praktikalitas | Pendidik
LKPD berbasis | dan Peserta
RME didik
3 Kemampuan | Tes Lembar soal pretest | Peserta
Pemecahan Pemecahan dan posttest Didik
Masalah Masalah
Matematis

F. Sumber Data dan Teknik Analisis Data

Sumber data yang dipakai dalam pengembangan ini yaitu:

1.

Data kualitatif

Data ini dapat berupa komentar, saran dan kesimpulan dari para ahli seperti

ahli media, ahli materi dan ahli bahasa dalam lembar validasi untuk

mengukur kevalidan LKPD berbasis RME yang dikembangkan. Data

kualitatif juga dapat berupa hasil pengisian angket oleh peserta didik saat uji

coba, wawancara pendidik dan wawancara peserta didik yang tidak mencapai

ketuntasan minimal (KKM).

Data kuantitatif

Data ini dapat berupa jumlah skor yang dihasilkan dari penilaian validator,

subjek uji coba dalam angket praktikalitas dan hasil pretest posttest untuk

penilaian efektifitas produk dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis peserta didik.
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Berdasarkan sumber data tersebut, penelitian ini memakai data utama
yaitu data yang dihasilkan langsung dengan memakai lembar validasi lembar
kerja peserta didik, angket respon peserta didik dan pendidik untuk
praktikalitas LKPD, dan tes kemampuan pemecahan masalah berupa soal
pretest dan postest serta wawancara untuk mengukur keefektifan LKPD.
Analisis Data Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik

Data hasil validasi yang diperoleh dari lembar uji validasi dianalisis
dengan teknik statistika deskriptif. Statistika deskriptif adalah statistika yang
biasanya dipakai dalam menganalisis sata dengan mendeskripsikan data yang
diperoleh dengan sebenarnya tanpa ada membuat suatu ringkasan yang
berlaku secara universal.*® Pada penelitian ini, hasil validasi yang diperoleh
dideskripsikan setiap aspeknya dengan memaparkan penilaian yang diberikan
oleh masing — masing ahli.

Penilaian LKPD diberikan kepada 3 orang ahli sebagai validator yang
terdiri dari 2 orang dosen UIN SU dan 1 guru SDS Muhammadiyah 1
Padangsidimpuan. Produk LKPD dikatakan valid atau layak untuk diuji coba
lapangan apabila penilaian terakhir yang diberikan oleh masing-masing
validator pada setiap aspek minimal pada kriteria valid.

Pengumpulan data yang termuat dalam lembar uji validasi berdasarkan
skala likert. Menurut Widoyoko penskoran pada analisis kevalidan sebagai

berikut: 4’

*®Sugiyono. 2017. Metode Penelitian, h. 254.
*"Widoyoko. 2017. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h. 144.
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Tabel 3. 9 Penskoran Validasi

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

Sudijono mengemukakan bahwa rumus menghitung skor total tiap

validator adalah sebagai berikut:*®

2. M
i=1

V=
n
Keterangan:
vV : rata-rata skor validasi
Xj : skor instrumen penilaian ke-i
n : banyaknya instrumen penilaian

Rata-rata dari semua validator dihitung dengan rumus, yaitu sebagai berikut:

z .
i=1

ol

- n
Keterangan:
X : rata-rata total semua validator
V, : rata-rata validasi validator ke-i V;
n : banyaknya validator

*®Anas Sudijono. 2010. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta : Raja Grafindo, h. 81.



44

Selanjutnya Widoyoko menginterpretasikan skor dengan kategori  sebagai

berikut :*
Tabel 3. 10 Kriteria Pengkategorian Valid
Interval Skor Ketegori
0<x< 1,75 Tidak Valid
1,75<x<2,50 Kurang Valid
2,50<x< 3,25 Valid
3,25<x< 4,00 Sangat Valid

2. Analisis Data Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik

Analisis kepraktisan LKPD yang termuat dalam lembar respon pendidik dan

peserta didik berdasarkan skala likert dan dibuat dalam bentuk checklist.

Tabel 3. 11 Penskoran Pada Angket Uji Kepraktisan

Skor Pernyataan
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Kurang Setuju (KS)
1 Tidak Setuju (TS)

Sudijono mengungkapkan bahwa rumus menghitung presentase

kepraktisan adalah sebagai berikut:>

*Eko Putro Widoyoko. 2010. Evaluasi Program Pembelajaran.Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
h. 144,
*®Anas Sudijono. 2010. Pengantar Statistik Pendidikan. h. 81.



Keterangan:

3 : skor rata-rata total kepraktisan

X1 : skor rata-rata kepraktisan peserta didik ke-i
n - jJumlah peserta didik

Setelah mendapatkan skor kepraktisan dan dianalisis,
diinterpretasikan kedalam kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. 12 Kriteria Pengkategorian Kepraktisan
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selanjutnya

Interval Skor Ketegori
0<P<1,75 Tidak Praktis
1,75<P <250 Kurang Praktis
2,50 < P <3,25 Praktis
3,25 < P <4,00 Sangat Praktis

Teknik Analisis Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik

Teknik analisis keefektifan LKPD berdasarkan pada hasil persentase nilai

gain peserta didik yang kemudian diinterpretasikan melalui Kkriteria

keefektifan. Hasil ananlisis nilai peserta didik menggunakan skor nilai gain

ternormalisasi yang kemudia dibandingkan sehingga dapat diketahui

peningkatannya dalam memahami masalah kontekstual yang diberikan.

Sf=Si
@) =——
100-Si
Keterangan
(9) = Nilai Gain
Si = Nilai Pretest

Sf = Nilai Postest
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100 = Nilai maksimum

Setelah  nilai gain  masing-masing  didapatkan, selanjutnya
diklasifikasikan berdasarkan nilai gain untuk mengetahui tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Pengelompokan nilai gain
menurut Hake yaitu:>

Tabel 3. 13 Interpretasi Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi (g) Interpretasi
(9 )>0,7 Tinggi
0,7>(g )>0,3 Sedang
(g )<0,3 Rendah

Hasil analisis data keefektifan selanjutnya diinterpretasikan sesuai
dengan kriteia keefektifan.

Tabel 3. 14 Kriteria Tafsiran Keefektifan N-Gain

Interval Skor Ketegori
Persen
>76 Efektif
56-75 Cukup Efektif
40-55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif
Keterangan:

a. Apabila persentase n-gain lebih dari 76 maka LKPD sangat
efektif.

b. Apabila persentase n-gain dari 56 sampai 75 maka LKPD efektif.

c. Apabila persentase n-gain dari 40 sampai 55 maka LKPD kurang
efektif.

d. Apabila persentase n-gain 0 sampai 40 maka LKPD tidak efektif.

*IRichard R Hake. 1999. Analyzing Change/Gain Scores. Indiana: Indiana University, h. 67.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Pengembangan LKPD Berbasis RME
Penelitan pengembangan ini menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang berbasis Realistic Mathematics Education (RME) untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Proses pengembangan LKPD berdasarkan model penelitian pengembangan
ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry yang terdiri atas tahapan
Analysis  (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Peneliti pada
pengembangan ini hanya menerapkan sebagian dari tahapan tersebut yaitu
hanya pada tahapan Analysis (Analisis), Design (Desain), dan Development
(Pengembangan). Adapun tahapan pengembangan LKPD ini yaitu:
1. Analisis (Analysis)
Tahapan anlisis ini berupa analisis kurikulum, analisis materi, dan
analisis kondisi peserta didik.
a. Analisis Kurikulum
Kurikulum yang digunakan dalam pengembangan ini adalah
kurikulum 2013 revisi 2018. Analisis ini dilakukan melalui
identifikasi Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
sesuai dan dibutuhkan dalam rangka proses pengembangan. Adapun

analisis kurikulum ini akan memuat tentang pemetaan kompetensi
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dasar dan indikator pencapaian kompetensi. Hasil analisis kurikulum

2013 revisi 2018 pada materi bilangan pecahan di kelas IV sekolah

dasar dapat dilihat pada tabel pemetaan berikut:

Tabel 4. 1 Pemetaan Kurikulum

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual
dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat

Pelajaran

Kompetensi | permain.

Inti (KI) | 4, Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual
dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan Kkritis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan

gambar dan model konkret.

4.1 Mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai
Kompetensi | dengan gambar dan model konkret.

Dasar 3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa,

(KD) campuran, desimal, dan persen) dan hubungan di
antaranya.

4.2 Mengidentifikasi berbagai Bentuk pecahan
(biasa, campuran, desimal, dan persen) dan
hubungan diantaranya.
3.1.1 Menulis pecahan.
. 3.1.2 Menentukan dua pecahan yang senilai.
Indikator | 31 3 \jenyederhanakan pecahan.
Pencapaian | 3-1.4 Membandingkan pecahan.
| 3.2.1 Mengenal bentuk pecahan (biasa, campuran,
Kompetensi | desimal, dan persen).

(IPK) 3.2.2 Mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk
pecahan campuran desimal, dan persen, dan
sebaliknya.

Ruang Pecahan

Lingkup | ¢ Pecahan senilai

* Bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)
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b. Analisis Materi

Analisis materi yang dimuat dalam pengembangan LKPD
berbasis RME dilaksanakan dengan mengidentifikasi terlebih dahulu
materi  utama  pembelajaran.  Selanjutnya  memilih  dan
mempertimbangkan materi yang sesuai dan tepat serta disusun
secara sistematis dan relevan. Materi matematika yang akan
dipelajari oleh peserta didik kelas IV SD di semester ganjil yaitu
pecahan, KPK dan FPB, dan Aproksimasi.

Analisis materi dilakukan dalam rangka mengetahui subbab
pada materi yang akan dimuat dalam LKPD. Setelah dianalisis, topik
pecahan dipilih berdasarkan wawancara kepada pendidik karena
materi ini memiliki relevansi dengan pendekatan yang digunakan
yaitu RME untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik.

Tabel 4. 2 Analisis Materi

Kompetensi Dasar Subbab Materi
Pecahan

3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai | Pecahan senilai
dengan gambar dan model konkret.

4.1  Mengidentifikasi  pecahan-pecahan
senilai dengan gambar dan model konkret.

3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan | Bentuk pecahan
(biasa, campuran, desimal, dan persen) dan | (biasa, = campuran,
hubungan di antaranya. desimal, persen).

4.2 Mengidentifikasi berbagai Bentuk
pecahan (biasa, campuran, desimal, dan
persen) dan hubungan diantaranya.
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Setelah dianalisis selanjutnya peneliti memilih materi pecahan

dengan subbab bilangan pecahan dan bentuk pecahan.

. Analisis Kondisi Peserta Didik

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru
kelas IV SDS Muhammadiyah 1 Padangsidimpuan yaitu beberapa
pertimbangan kondisi peserta didik yang digunakan sebagai acuan

dalam tahap analisis pengembangan LKPD yakni:

1) Menurut guru Kkelasnya, kemampuan peserta didik dalam

2)

memahami pelajaran matematika secara umum beragam setiap
peserta didik. Dalam pelajaran matematika ada banyak materi
pelajaran dan setiap materi yang diajarkan berbeda dalam
pemahaman peserta didik. Peserta didik A misalnya dapat dengan
mudah memahami materi tentang pemfaktoran prima namun
kurang di pemahaman tentang materi pecahan dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, tingkat kemampuan matematis peserta didik
khususnya berkenaan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis sangat bergantung pada kemampuan peserta didik itu
sendiri atau yang disebut dengan Intelligence Quotient (IQ) dalam
bidang matematika.

Untuk sejauh ini, minat peserta didik untuk belajar matematika
cendrung masih sangat tertarik karena materi juga masih tergolong
masih sederhana walaupun pada beberapa anak sudah mengalami

kesulitan awal dalam memahami pelajaran matematika.
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3) Materi pecahan masih dianggap sulit oleh peserta didik. Bahan ajar

buku yag digunakan adalah buku dari Kemendikbud revisi 2018.

4) Pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari lebih mudah diterima dan mudah difahami peserta
didik.

Berdasarkan  beberapa hasil  tersebut, perlu  pengadaan
pengembangan bahan ajar baru yang bertujuan untuk menstimulasi
kembali kecerdasan peserta didik pada pelajaran matematika dengan
penggunaan lembar kerja yang mampu mengikutsertakan pengalaman
peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya dengan kongkret untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Melalui LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan RME ini
diharapkan agar mampu menjadi sebuah alat yang mempermudah peserta
didik dalam memahmi materi pecahan yang dianggap sulit oleh
kebanyakan peserta didik.

Design (Desain)

Tahap desain atau rancangan berarti perancangan spesifikasi
produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis RME yang memuat
tiga komponen utama. Komponen tersebut adalah:

a. Bagian Depan LKPD
Pada bagian depan ini memuat komponen cover depan LKPD,
kata pengantar, daftar isi dan tokoh matematika. Halaman sampul

depan LKPD ini terdiri atas logo kurikulum 2013 di sisi sebelah Kiri



b.

52

atas dilanjutkan dengan gambar yang relevan dengan pecahan yaitu
gambar kongktret Pizza dan martabak dengan potongan. Lembar
selanjutnya adalah kata pengantar serta daftar isi dan tokoh
matematika dengan gambar dan sedikit pencapaiannya dalam

matematika serta peta konsep, petunjuk belajar dan pemetaan materi .
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Gambar 4. 1 Desain bagian awal LKPD

Bagian Isi LKPD
Bagian isi LKPD terdiri atas pemetaan kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi

pembelajaran, latihan soal dan rangkuman. Bagian isi akan diberikan
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pembatas dengan dua pembatas yang memisahkan antara bagian satu
dengan bagian lainnya berupa aktivitas yang berbeda. Pembatas ini
bertujuan agar pendidik dan peserta didik mengetahui batas dari

masing-masing submateri yang sedang dipelajari.

Gambar 4. 2 Desain bagian Isi LKPD

Bagian Penutup LKPD

Bagian penutup terdiri atas bagian daftar pustaka dan biodata
penulis. Daftar pustaka didapatkan dari sumber materi, sumber
gambar dan sumber kutipan yang diambil dalam rangka penyususnan
LKPD. Adapun pada biodata penulis memuat tentang jenjang

pendidikan yang telah dilalui oleh penulis hingga penulisan LKPD ini.
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Sebagian besar tema yang digunakan dalam mendesain produk
LKPD ini adalah kurikulum 2013 dengan warna beragam namun
masih senada antara lembarannya. Warna biru dan orange banyak
mendominasi dalam LKPD ini karena mengikuti logo kurikulum

2013.

Gambar 4. 3 desain bagian akhir LKPD

4. Pengembangan (Development)

Setelah dua tahap sebelumnya yaitu tahap analisis dan desain
diselesaikan maka selanjutnya adalah tahap development dan menjadi
tahap akhir dalam penelitian pengambangan ini.

Adapun tahapan yang dilalui pada tahap pengembangan adalah:
a. Pengembangan Desain Produk
1) Pengembangan RPP
Pengembangan  rencana  pelaksanaan  pembelajaran
dikembangkan dengan menggunakan sintaks tahapan dari RME

dan memuat tahapan pemecahan masalah matematis. Adapun
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peneliti mengembangankan RPP yang terdiri dari 3 pertemuan
dengan alokasi setiap pertemuan 2 x 35 menit.

Tabel 4. 3 Pengembangan Materi RPP

Pertemuan Sub materi/Kegiatan Alokasi waktu
I Bilangan pecahan. 2 X 35 Menit
] Bentuk pecahan 2 X 35 Menit
I Pengerjaan post test 30 Menit

2) Pembuatan LKPD.
Pembuatan LKPD mengadaptasi tahap-tahap pengembangan

Prastowo yaitu :

a) Analisis kurikulum seperti yang telah diidentifikasi
sebelumnya.
b) Menyusun peta kebutuhan LKPD:
e Desain lembar depan LKPD yang menggunakan aplikasi
Canva dan Microsoft Office Word 2010.
ePenyusunan jumlah LKPD yang terdiri atas dua aktivitas
yaitu aktivitas | dan aktivitas Il Masing-masing keduanya
memuat konteks pecahan dan bentuk pecahan.

c) Menyelipkan karakteristik RME untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Karakteristik
RME yang disisipkan pada kegiatan LKPD meliputi masalah
kontekstual, model matematika, kontribusi peserta didik

dengan berdiskusi kelompok, pengajaran interaktif yaitu
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menyampaikan pemecahan masalah yang didapatkan dan

keterkaitan antar topik.

e Penggunaan konteks
Konteks yang termuat yaitu masalah yang sejalan dengan
dunia nyata dan berkaitan dengan kehiduan sehari-hari.
setiap kelompok membaca dan memahami masalah
kontekstual yang disajikan. Peneliti menunjuk satu peserta
didik untuk membacakan masalah tersebut, selanjutnya
menanyakan siapa yang dapat menjelaskan maksud masalah
tersebut.  Peneliti mengapresiasi dan membenarkan
tanggapan peserta didik lalu menjelaskan maksud soal
tersebut dengan memberikan gambaran pada LKPD.

e Membuat Model Matematika
Aktivitas menghubungkan dengan instrument dimana
peserta didik boleh menggambarkan instrument sesuka nya
dalam menggambarkan soal dalam maslaah kontekstual
baik itu dalam bentuk diagram, singkatan, gambar maupun
model matematika.

e Kontribusi peserta didik
Langkah kontribusi peserta didik dilakukan dengan
mengikutsertakan peserta didik untuk aktif menggali sejauh
mungkin tentang penyelesaikan masalah dengan langsung

melakukannya.
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Kegiatan interaktif
Kegiatan interaktif dalam LKPD tersebut ada dua yaitu
pada pertemuan satu dengan mempresentasikan hasil
kegiatan yang sudah dikerjakan di depan kelas. Selanjutnya
pada LKPD dua menggunakan model mentor sebaya
dimana setiap kelompok mencari pasangan dari kelompok
lain yang kemudan saling memberikan informasi terkait
dengan hasil dari diskusi kelompok awal. Selanjutnya
peneliti menunjuk secara random peserta didik untuk
enyebutkan hasil yang diperolenya. Tahap terakhirnya
peserta didik dan peneliti menarik kesimpulan pembelajaran
yang dilakukan.
Keterkaitan antar topik matematika
Keterkaitan antar topik matematika dapat diketahui oleh
peserta didik setelah menyelesaikan seluruh maeri di LKPD
dengan mengaitkan materi pecahan dan submateri pecahan
materi pelajaran lain yang menggunakan konsep pecahan.
Keterkaitan atar topik dapat ditulis oleh setiap
kelompok pada kolom yang sudah tersedia pada akhir

pembelajaran setiap pertemuan.
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Karakteristik RME

Sintaks Pada LKPD

1. Menggunakan
Konteks dunia
nyata

2. Menggunakan
Model

Matematika
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3. Kaontribusi

Peserta Didik
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d) Menentukan judul LKPD. Judul LKPD adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis RME Materi Pecahan.
e) Menyusun struktur LKPD sebagai berikut:
e Halaman sampul depan LKPD terdiri atas judul LKPD,
kolom identitas peserta didik, nama penulis, ikon kurikulum
2013, dan gambar — gambar yang berkenaan dengan
konteks pecahan dengan contoh nyata. Warna dasar yang
digunakan adalah warna biru dan orange yang senada

dengan warna ikon kurikulum 2013.

4 MATEMATIKA

Berbasis RME
Materi Pecahan

Untus SO/
Somnstny |

247

- dn”
| e

Gambar 4. 4 Halaman Sampul Depan LKPD

e Kata Pengantar berisi tentang ucapan syukur atas
terselesaikannya LKPD Berbasis RME untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan baik.
Selain itu juga berisikan tentang harapan-harapan yang
ditujukan kepada peserta didik maupun pendidik setelah

menyelesaikan LKPD. Pada bagian kanan bawah ada kolom



61

tempat dan anggal pembuatan LKPD serta dibawahnya

nama penulis.

KATA PFENGANTAR
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Gambar 4. 5 Halaman Kata Pengantar LKPD

o Daftar Isi berisi daftar halaman yang dapat mempermudah
peserta didik maupun pendidik dalam menemukan aktivitas
atau isi materi yang diinginkan. Warna latar daftar bagian
judul daftar isi LKPD menggunakan warna Blue Accent 1
dengan garis berwarna putih dengan ukuran huruf 16.
Warna latar isi daftar nya adalah Grey dark Accent 1.
Tulisan isi daftar pada bagian LKPD menggunakan jenis

huruf Times News Roman dan jenis ukuran huruf 12.
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Gambar 4. 6 Halaman Daftar Isi LKPD

e Tokoh matematika memuat deskripsi singkat mengenai dua
sosok matikus dari Andalusia, Ibnu Al-Bannadan Al-
Qalasady.

Tokoh matematika disajikan dalam LKPD dengan
tujuan menanamkan pengetahuan awal kepada peserta didik
sebelum mempelajari tentang pecahan. Selain itu adanya
tokoh matematika pada LKPD akan menstimulasi
keingintahuan peserta didik mengenai materi yang akan
dipelajari sehingga menamkan kebanggan dalam dirinya

terhadap para ilmuan muslim yang mendunia.



63

é TOKON MATEMATINA
A

¥

Serbodacniool Ajabes pertasn kak dhoulosghan okeh
masternstibon dhey Andebines Daers Al Berrns prachs alead- 1§

wnsbad wymabod des Sty

Sopmah neerrstar, AHQabned werspaban cabds wormng
srstrrriahos ek vargg herjaa leve Sdam

nemprrhesalban andud-andud jeebs akatur

Gambar 4. 7 Halaman Tokoh Matematika LKPD

Peta Konsep

Peta konsep berisikan materi dan submateri yang dimuat
dala LKPD. Peneliti mennggunakan warna yang mencolok
namun masih senada dalam peta konsep untuk mempertegas

materi dan submateri.

Gambar 4. 8 Halaman Peta Konsep LKPD
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e Petunjuk Belajar
Petunjuk belajar berfungsi sebagai acuan dalam pengerjaan
seluruh kegiatan LKPD yang diharapkan difahami terlebih
dahulu sebelum memulai aktivitas pembelajaran. Petunjuk
belajar memuat enam poin yang menjelaskan tata cara daan

aturan agar mempermudah pembelajaran.

@m

Gambar 4. 9 Halaman Petunjuk Belajar LKPD

e Pemetaan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan
pembelajaran ditujukan agar peserta didik mampu dari awal
dalam memahami kompetensi apa yang harus dicapai
setelah melalui pembelajaran. Selain itu pemetaan ini juga

sebagai pembatas antara aktivitas | dengan Aktivitas I1.
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Gambar 4. 10 Halaman Pemetaan LKPD

e Penyajian Materi

Gambar 4. 11 Halaman Penyajian Materi LKPD
Dalam LKPD terdapat dua aktivitas kegiatan yang

dilakukan oleh peserta didik dalam dua kali pertemuan.
Aktivitas akan dimulai dengan memberian masalah
kontekstual selanjutnya mengikuti sintak kegiaan dala

RME.
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e Kesimpulan
Pada kesimpulan pembelajaran pada setiap aktivitas
diberikan kolom kesimpulan yang dapat ditarik oleh peserta

didik setelah pembelajaran berlangsung.

Gambar 4. 12 Halaman Kesimpulan LKPD

e Latihan

Latihan diberikan setelah kegiatan aktivitas 1 dilaksanakan.
Soal latihan akan memuat materi dan submateri yang
diajarkan sebelumnya. Adapun soal latihan ini merupakan
soal yang berkaitan dengan kegiatan peserta didik setiap
hari dengan konteks dunia nyata.

Latihan soal ini juga sebagai sarana bagi siswa untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan

suatu masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 4. 13 Halaman Latihan pada LKPD

e Rangkuman
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Rangkuman diisi peserta didik setelah menyelesaikan
semua kegiatan pada LKPD. Rangkuman ini merupakan
catatan atas apa saja yang dipahami oleh peserta didik
selama belajar dengan menggunakan LKPD Berbasis RME

ini.

Gambar 4. 14 Halaman Rangkuman LKPD

Daftar Pustaka

Seluruh sumber yang termuat dalam LKPD baik itu gambar,
materi maupun kutipan kata-kata tertuang dalam daftar
pustaka. Daftar pustaka akan memberikan informasi dan
data diakses kembali oleh para peserta didik ataupun

pendidik yang ingin mengetahui lebih jauh informasinya.

PAFTAR PUSTARA
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Gambar 4. 15 Halaman Rangkuman LKPD

e Biodata Penulis
Bagian terakhir dalam LKPD adalah biodata penulis.
Biodata penulis berisikan gambar foto penulis, data pribadi
penulis, jenjang pendidikan yang telah dilalui penulis
hingga sekarang dan ditambahi dengan memberikan sebuah
kutipan motivasi untuk yang membaca biodata dalam

LKPD tersebut.

o ahs ok Smiam bt

Gambar 4. 16 Halaman Biodata Penulis LKPD
Hasil Uji Validitas Produk

Pengujian validasi produk bertujuan dalam rangka mengetahui dan
menguji kelayakan produk LKPD dan RPP sebelum diujicobakan kepada
peserta didik. Selain itu dalam pengujian validasi juga akan memberikan
masukan berupa saran dan kritik yang bermanfaat dalam perbaikan produk

yang akan digunakan.
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Pengujian validasi RPP dan LKPD dilakukan dengan memberikan
lembar validasi RPP dan LKPD yang sebelumnya sudah diperiksa dan sudah
mendapatkan izin penggunaan oleh dosen pembimbing. Lembar validasi
diberikan kepada tiga validator yang dimana peneliti memilih dua dosen UIN
Sumatera Utara yaitu Ibu Dr. Nirwana Anas, M.Pd dan Ibu Anggia Nadrah
Lubis, M.Pd dan Kepala sekolah SDS Muhammadiyah 1 Padangsidimpuan
yaitu Bapak Ahmad Sofyan, S.PdI.

Hasil dari validasi dari ketiga validator akan dikumpulkan serta dirata-
ratakan untuk selanjutnya dicocokkan dengan skala yang ditentukan
sebelumnya untuk mengetahui kevalidan dari masing-masing RPP maupun
LKPD.

a. Hasil Validasi LKPD

Sesuai dengan lembar validasi, menurut penilaian Validator |
LKPD yang dikembangkan perlu diadakan revisi pada beberapa aspek.
Hal ini diketahui dari hasil penilaian yang berkisar pada penilaian yang
beragam mulai dari tidak setuju hingga setuju. Oleh karena itu, penilaian
validasi dilakukan dua kali kepada validator 1. Adapun pada penilaian
kedua setelah direvisi, validator I memberikan penilaian yang sangat baik
dengan dominan memberikan penilaian yang dominan pada sangat setuju
dan setuju.

Setelah revisi LKPD dari validator | peneliti memberikan lembar
validasi kepada validator 1l dan menilai hasil revisi sebelumnya. Menurut

Validator Il, LKPD sudah dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif dan
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psikomotorik peserta didik. Sama halnya dengan validator | setelah
revisi, validator Il juga memberkan penilaian diantara rentang poin
sangat setuju dan setuju pada rentang poin 3 sampai 4. Ada beberapa
perbaikan yang diberikan dalam rangka penyempurnaan LKPD seperti
penyempurnaan tampilan letak poin maupun kesalahan pengetikan.
Validator 11l memberikan penilaian yang dominan pada rentang
sangat setuju dan setuju. Adapun masukan perbaikan hanya pada

menambahi daftar isi yang sesuai dengan pembukaan , isi dan penutup

LKPD.
Tabel 4. 5 Hasil Analisis Lembar Validasi
Validator Jumlah Rata-Rata | Rata-Rata Kategori
Skor Per- Validator
Validator

I 180 3,83

I 181 3,85 3,83 Sangat Valid

"I 179 3,80

Berdasarkan kriteria pengkategorian Widoyoko menyatakan bahwa
hasil yang didapatkan selanjutnya diintepretasikan sebagai berikut :>2

Tabel 4.6 Kriteria Pengkategorian Validasi

Interval Skor Ketegori
0<x< 1,75 Tidak Valid
1,75< x<2,50 Kurang Valid
2,50<x< 3,25 Valid
3,25<x< 4,00 Sangat Valid

*2Eko Putro Widoyoko. 2010. Evaluasi Program Pembelajaran.Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
h. 144,
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Maka diketahui bahwa rata-rata validator adalah 3,83 sehingga LKPD

berbasisi RME termasuk dalam kriteria kategori Sangat Valid. Adapun

rincian revisi atau perbaikan yang dilakukan setelah penialian ketiga

validator yaitu:

Tabel 4. 7 Perbaikan LKPD oleh Validator

Validator Sebelum Sesudah
= ""‘“""‘“""“\1 £+ MATEMATIKA
vaicaor | | [ | D
"::.?.‘.: e n Berbasis RME
. T
Tampilan \B g % g L W
~d Sty ol
Halaman s \B @"‘%
depan ; e
[
[ e
Seharusnya  gambar  yang | Gambar semangka dihilangkan
digunakan cukup berupa objek | begitu juga pada pernik hiasan
yang dipahami peserta didik | yang sebelumnya ada pada lembar
dalam bentuk dua dimensi. halaman depan LKPD.
T
Pembuatan =
poin  yang
jelas sesuai
sintaks S -
RME o

sintaks

Cantumkan
termuat dalam setiap kegiatan
pada LKPD dan sederhanakan
tampilan warna dan hiasan.

yang

Batasan setiap sintaks diperjelas
dengan judul. Tahapan pada
sintaks juga telah disederhanakan
baik itu  langkah  maupun
tampilannya.
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Validator
1]

Tambahi
daftar isi

Tidak ada

i

| ¢

b. Hasil VValidasi RPP

Menurut validator 1, RPP yang dirancang sudah memenuhi Kkriteria
kelayakan RPP untuk diujicobakan kepada peserta didik. Validator I
memberi penilaian yang cendrung kepenilaian sangat setuju dan setuju
sehingga RPP bisa diujicobakan tanpa revisi. Masukan atau kritik yang
diberikan oleh wvalidator | vyaitu untuk menghilangkan Kkegiatan
penyampaian pengertian pecahan oleh pendidik karena tidak sesuai dengan
karakteristik RME dimana peserta didik sendiri yang mengambil
kesimpulan atas contoh-contoh yang diberikan pendidik.

Adapun Validator Il memberikan penilaian yang hampir sama
dengan validator satu yakni rentang penialian sangat setuju dan setuju.
Masukan yang diberikan validator 1l yaitu pada pertemuan kedua dalam
LKPD kegiatan interaktif agar lebih memperdalam materi akan jauh lebih

baik jika penugasannya masuk ke kategori penugasan berpasangan.
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Validator Il memberikan penialian yang juga sangat baik dengan
memberikan penilaian sangat setuju sebagai jawaban dominannya. Adapun
untuk kritikannya sudah tidak ada dan RPP dianggap sudah dapat untuk
diujicobakan kepada peserta didik. Adapun hasil data instrument lembar
validasi RPP dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4. 8 Analisis hasil penilaian Validator

Validator | Jumlah Skor Rata-Rata Per-Validator
| 67 3,94
1 66 3,88
i 64 3,76
Rata-Rata Validator 3,86
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan kriteria pengkategorian Widoyoko menyatakan bahwa
hasil yang didapatkan selanjutnya diintepretasikan sebagai berikut :*3

Tabel 4. 9 Kiriteria Pengkategorian Validasi

Interval Skor Ketegori
0<x< 1,75 Tidak Valid
1,75<x<2,50 Kurang Valid
2,50<x<3,25 Valid
3,25<x< 4,00 Sangat Valid

Maka diketahui bahwa rata-rata validator adalah 3,86 sehingga

RPP untuk LKPD berbasis RME yang dikembangkan termasuk dalam
kriteria kategori RPP Sangat Valid.

Adapun rincian revisi atau perbaikan pada RPP yang dilakukan

setelah penilaian ketiga validator yaitu:

*Eko Putro Widoyoko. 2010. Evaluasi Program Pembelajaran.Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, h. 144.
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Tabel 4. 10 Perbaikan RPP

Validator

Sebelum

Sesudah

Validator

Pendahuluan :

1. Guru menjelaskan  tujuan
pembelajaran kepada peserta
didik  tentang  “Bilangan
Pecahan”.

Tidak  dengan  menjelaskan
langsung kepada peserta didik apa
defenisi dari pecahan melainkan
dengan menyajikan  beberapa
masalah kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan pecahan.

Validator

Kegiatan Interaktif

1.Setiap orang pada kelompok
peserta didik diminta untuk
mencari  pasangan  dengan
kelompok lain.

2.Peserta didik yang sudah
berpasangan ~ masing-masing
menjelaskan  sebagai  tutor
sebaya hasil informasi yang
diperoleh dari masing-masing
kelompok awal.

3.Pendidik mengajak kelompok
lain menyimak kelompok yang
memaparkan  hasil  diskusi
kelompok mereka dan meminta
saran apabila ada perbedaan
dari hasil kerja masing-masing
kelompok.
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Hasil Uji Kepraktisan LKPD

Tahap selanjutnya setelah validasi produk yaitu menuju tahap ujicoba
produk ke peserta didik. Adapun ujicoba dilaksanakan di SDS
Muhammadiyah 1 Padangsidimpuan di kelas IV B yang berjumlah 24
peserta didik. Adapun rincian waktu ujicoba yaitu:

Tabel 4. 11 Waktu pelaksanaan Ujicoba

Pertemuan Hari/Tanggal Jam Produk
I Senin, 31 Mei 2021 | 08.10-09.10 LKPD 1
I Rabu, 2 Juni 2021 | 08.30-09.10 LKPD 2

I Kamis, 3 Juni 2021 | 08.10-09.10 Postest dan angket
respon peserta didik

Pada hari pertama ujicoba, peneliti membuka pembelajaran dengan
salam kemudian dilanjutkan dengan menyapa peserta didik sekaligus
menyampaikan kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan pecahan.
Apersepsi dilakukan peneliti dengan pertanyaan interaktif dengan peserta
didik mengenai materi pecahan dikelas sebelumnya.

Pembelajaran dimulai dengan penjabaran tujuan pembelajaran sesuai
yang terdapat dalam RPP. Kegiatan inti dimulai dengan peneliti membagikan
LKPD kepada peserta didik yang sebelumnya sudah dibagi berkelompok
heterogen dengan jumlah empat orang perkelompok melalui teknik number
head together (hitung satu-satu). Tahap selanjutya pembelajaran dilakukan
dengan mengikuti sintaks RME yang termuat dalam LKPD.

Uji kepraktisan LKPD berbasis RME ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana manfaat dan kemudahan yang dapat dirasakan oleh peserta didik

dalam pengerjaannya. Uji kepraktisan dilakukan dengan lembar angket repon



78

peserta didik yang sebelumnya telah divalidasi oleh dosen pembimbing.
Adapun pada lembar angket ada tiga aspek sebagai acuannya yaitu aspek dari
segi peggunaan, daya tarik serta waktu yang digunakan dalam penyelesaian
LKPD. Data kepraktisan didapatkan melalui lembar angket respon peserta
didik dan lembar angket respon pendidik.

Data lembar angket yang didapatkan oleh setiap peserta didik kemudian
dirata-ratakan sehingga menghasilkan nilai rerata perorang. Selanjutnya,
rerata perorang yang diperoleh tersebut dijumlahkan dan dibagikan 24 sesuai
dengan jumlah peserta didik.

Berikut ini adalah analisis hasil respon peserta didik terhadap lembar
kerja peserta didik yang telah mereka gunakan.

Tabel 4. 12 Data Hasil Respon Peserta Didik dan Pendidik

Aspek Pengamatan Peserta Pendidik Kategori
Didik

Daya tarik 3,6 3,3 Sangat

Penggunaan 3,3 3,6 Praktis

Waktu 3,4 4

Jumlah total 10,3 10,9

Rata-rata Total 3,45 3,63 Sangat
Praktis

Hasil rata-rata yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan dengan kriteria
kepraktisan sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Kriteria Pengkategorian Kepraktisan

Interval Skor Ketegori
0<P<1,75 Tidak Praktis
1,75<P <250 Kurang Praktis
2,50 < P <3,25 Praktis
3,25< P_54,00 Sangat Praktis
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Berdasarkan perolehan rata-rata hasil respon peserta didik terhadap
LKPD berbasis RME yang dikembangkan maka menunjukan LKPD pada
kategori sangat praktis dengan rata-rata 3,45. Hal tersebut karena peserta
didik dominan memberikan tanggapan kepraktisan LKPD dalam kategori
sangat praktis.

Adapun pada respon pedidik terhadap LKPD yang dikembangkan
mengahasilkan rata-rata pada indeks sebesar 3,63 dengan dominan memberi
poin maksimal pada setiap poin pernyataan sehingga LKPD yang
dikembangkan masuk kategori sangat praktis.

Hasil Uji Keefektifan LKPD

Uji keefektifan dilakukan pada pertemuan pertama dan ketiga dengan
memberikan soal pretest dan postest yang berisikan tes kemampuan
pemecahan masalah matematis. Tes soal pemecahan masalah yang diberikan
dalam bentuk essay sebanyak satu soal. Adapun yang mengerjakan pretes dan
postes berjumlah 24 peserta didik. Hasil niai peserta didik selanjutnya
dianlisis menggunakan rumus penilaian nilai gain dan dipersentasikan untuk
menentukan kategori keefektifan soal pemecahan masalah matematis. Hasil
pretest dan postest peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes Skor Kemampuan Standard | Persentase | Kategori
pemeca Pemecahan Masalah Gain Gain

han Matematis

marslala Min | Maks | Rata-rata

Pretest | 20 80 59,5 0,65 65% Efektif

Postest | 40 100 85 (Sedang)
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Pada pretest diketahui memiliki skor minimal pada skor 20 dan
maksimal di nilai 80. Sementara itu, pada postest berada pada poin minimal
pada nilai 40 dan nilai maksimal 100. Rata-rata yang diperoleh saat pretest
berkisar pada nilai 59,5 sedangkan 85 untuk rata-rata nilai postest para
peserta didik.

Berdasarkan nilai persentase yang didapatkan, maka analisis data nilai

hasil perolehan peserta didik di konversikan dalam kategori keefektifan

berikut:
Tabel 4. 15 Kiiteria Pengkategorian Keefektifan
Interval Skor Persen Ketegori
P >80 Sangat Efektif
60<P<80 Efektif
40<P<60 Kurang Efektif
P< 40 Tidak Efektif

Berdasarkan pada tabel tersebut, diketahui data perolehan hasil
peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada persentase

65% dalam kategori efektif.

B. Pembahasan

1.

Pengembangan LKPD berbasis RME (Realistic Mathematics Education)
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Penelitian pengembangan ini mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics Education (RME) untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
LKPD yang dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE

yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development),
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implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Namun untuk

penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap development

(pengembangan).

Adapun setiap tahap pengembangan penelitian ini yaitu:

a.

Analisis (Analysis)

Dilakukan dengan analisis kurikulum yang berlaku disekolah.
Selanjutnya melakukan analisis materi yang seuai dan dibutuhkan dalam
rangka penelitian pengembangan. Pada analisis terakhir yakni analisis
peserta didik dengan melakukan wawancara kepada pendidik selaku wali
kelas uji coba dilaksanakan.

Desain (Design)

Tahap ini peneliti membuat rancangan produk LKPD yang akan
direalisasikan. Adapun hasil pada tahap ini yaitu mengumpulkan
referensi dan menyesuaikan kerangka rancangan dengan aspek yang akan
dimuat dalam produk LKPD vyaitu aspek kelayakan materi, kebahasaan
dan media penyajian. Adapun perancangan spesifikasi produk Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis RME yang terdiri atas tiga bagian
utama yaitu bagian depan, bagian isi dan bagian akhir atau penutup.
Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan desain yang telah dirancang
dispesifikasi kembali sehingga lebih terarah dan jelas. Selanjutnya
pembuatan LKPD dengan tidak lupa menyelipkan karakteristik RME

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan
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tahap akhir menyusun struktur LKPD untuk selanjutnya divalidasikan
oleh validator.
Produk LKPD berbasis RME dinyatakan Sangat Valid

Penilaian validasi LKPD dan RPP dilakukan melalui instrumen lembar
validasi yang berisikan aspek kelayakan materi, kebahasaan dan media
penyajian yang sebelumnya telah didivalidasi oleh dosen pembimbing yang
kemudian diberikan kepada para validator untuk memberikan penilaiannya.
Hasil penilaian lembar validasi yang diperoleh dari validator 1 memberikan
penialian LKPD dengan jumlah skor 180 dengan rata-rata 3,83. Selanjutnya
validator Il dan Il memberikan jumlah skor masing-masing 181 dan 179
dengan rata-rata 3,85 dan 3,80.

Berdasarkan hasil tersebut LKPD berbasis RME yang dikembangkan
terkategori sangat valid dengan perolehan rata-rata ketiga validator 3,83
sehingga layak untuk diujicobakan kepada peserta didik.

Penilaian kevalidan ini tepat diberikan oleh para validator dikarenakan
sudah memenuhi kriteria kevalidan. Mengacu pada aspek kelayakan materi,
LKPD sudah melewati proses tahap analisis kurikulum, analisis materi dan
dikuatkan lagi dengan analisis kebutuhan peserta didik. Selain itu, sebelum
tahap penilaian oleh validator, terlebih dahulu peneliti harus bimbingan
dengan dosen pembimbing ahli untuk menyesuaikan ketiga analisis tersebut
dengan lembar angket validasi sehingga mampu memuat setiap aspek dengan

tepat.
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Selanjutya pada aspek kebahasaan memuat kata dan kalimat sederhana
yang disesuaikan dengan kemampuan berbahasa peserta didik di kelas IV dan
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Sedangkan pada media penyajian
LKPD dikemas dalam bentuk yang menarik baik itu dari gambar, tahapan
pembelajaran, dan kegiatan yang berkesinambungan. Materi yang disajikan
tidak pula melupakan tahap-tahap dalam pendekatan RME dengan
memberikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan masalah nyata
sehingga mampu diinterpretasikan oleh peserta didik dengan kehidupan
sehari-hari.

Produk LKPD berbasis RME dinyatakan Sangat Praktis

Hasil analisis ini didapatkan melalui instrumen lembar respon peserta
didik dan pendidik. Hasil penilaian respon peserta didik dianalisis sehingga
diketahui data perolehan rata-rata hasil respon peserta didik terhadap LKPD
berbasis RME yang dikembangkan menunjukan pada kategori sangat praktis
dengan perolehan rata-rata 3,45. Adapun pada respon pendidik didapatkan
hasil nilai 3,63 sehingga masuk kategori sangat praktis karena dominan
respon yang diberikan pendidik terdapat pada interval sangat praktis.

Secara garis besar antara respon peserta didik dan respon pendidik
terhadap LKPD yang dikembangkan memenuhi kreteria kepraktisan LKPD
baik itu dalam aspek daya tarik, penggunaan dan aspek waktu.

Beberapa aspek lain yang mendukung kepraktisan LKPD yang
dkembangkan vyaitu pada bagian kontribusi peserta didik, peneliti

menggunakan 1 buah bolu langsung dan menunjukkan potongan bolu yang
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memungkinkan sesuai dengan masalah kontekstual. Sebagai pengalaman
langsungnya, pada IKPD memuat kegiatan interaktif berupa menggunting
gambar kue bolu sesuai dengan model potongan yang sudah dibuat
sebelumnya untuk selanjutnya dilengketkan pada lembar yang telah disiapkan
pada LKPD.

Pada aspek pemahaman, peserta didik merasa lebih mudah dalam
mengerjakan suatu masalah dengan langkah demi langkah yang tertuang
dalam setiap sintaks RME didalam LKPD hingga pada akhir LKPD mampu
menarik kesimpulan yang tepat mengenai pemahaman terhadap pecahan.
Oleh karena itu sangat cocok jika LKPD berbasisi RME masuk dalam kriteria
LKPD yang sangat praktis.

Produk LKPD berbasis RME dinyatakan Efektif

Pengujian keefektifan LKPD yang dikembangkan berdasarkan pada
nilai instrument pretest dan postest. Adapun peserta didik yang mengikuti uji
tersebut berjumlah 24 peserta didik. Hasil analisis didapatkan dengan
mencari nilai gain perseperta didik yang kemudian dirata-ratakan dan
dipersentasekan sehingga dapat disesuaikan dengan tabel kriteria keefektifan
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.

Adapun hasil analisis keefektifan diketahui bahwa nilai rata-rata yang
didapatkan saat pretest yakni 59,5 sedangkan pada postest mengalami

peningkatan menjadi 85. Selanjutnya untuk mengetahui keefektifan diperoleh
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nilai gain 0,65 dengan persentase 65% sehingga produk yang dikembangkan
masuk dalam kategori efektif.

Berdasarkan pada uraian secara umum tersebut, maka LKPD berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang telah dikembangkan dan diuiji
cobakan dapat memenuhi kriteria dan masuk pada kategori sangat valid, sangat
praktis dan cukup efektif.

Hal ini sejalan dengan penelitian Adityawarman Hidayat dan Indra
Irawan (2017) menunjukan bahwa hasil pengembangan LKS berbasis RME
dengan pendekatan pemecahan masalah dinyatakan sangat valid, sangat praktis
dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Maimunah, Nur lzzati dan Alona Dwinata (2019) dalam penelitian
pengembangan LKPD berbasis RME dengan konteks kemaritiman yang sangat
valid, praktis dan efektif untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik.

Begitu juga Nur Atika dan Zubaidah Amir MZ (2016 ) juga menyatakan
bahwa dalam penelitiannya pengembangan LKS matematika berbasis pendekatan
RME pada materi pokok segitiga menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan
layak dan praktis dalam menumbuhkembangkan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa. Selanjutnya Tri Astari (2017) penelitian pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan realistik yang layak dan efektif untuk

menigkatkan hasil belajar peserta didik di kelas IV.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics Education (RME),

maka kesimpulan yang didapatkan yaitu:

1.

Penelitian pengembangan ini mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Realistic Mathematics Education (RME) untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
LKPD yang dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE
yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Namun untuk
penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap development
(pengembangan). Adapun setiap tahap pengembangan penelitian ini yaitu
tahap analisis (analysis), desain (design) dan pengembangan (development).
Aspek kevalidan, pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) untuk menigkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik materi pecahan di
kelas IV SD memenuhi kriteria kevalidan dan masuk dalam kategori sangat
valid dengan perolehan nilai 3,83 dari nilai rata-rata ketiga validator.

Aspek kepraktisan, pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik materi pecahan di
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kelas IV SD memenuhi kriteria kepraktisan. Hasil kepraktisan didapatkan
melalui instrument lembar angket respon peserta didik dan pendidik.
Diketahui bahwa peserta didik memberikan respon pada kategori sangat
praktis dengan perolehan rata-rata 3,45. Sama halnya dengan peserta didik
yang memberikan penilaian pada kategori sangat praktis dengan perolehan
rata-rata 3,63.

Aspek keefektifan, pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) untuk menigkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik materi pecahan di
kelas IV SD memenuhi kriteria keefektifan dan masuk kategori efektif. Hasil
keefekifan tersebut didapatkan dari instrument pretest dan postest yang
diberikan kepada peserta didik. Adapun perolehan nilai gain yaitu 0,65
dengan persentase peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik sebanyak 65% dan memenuhi Kriteria kepraktisan.

B. Saran

Adapun saran yang diberikan peneliti terhadap pengebangan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics Education (RME) vyaitu:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) valid, praktis dan efektif digunakan oleh pendidik dalam
pembelajaran matematika dikelas IV khususnya pada materi pecahan dalam
rangka meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta

didik.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) dapat dikembangkan lebih luas lagi baik dari segi materi,
media pendukung maupun cakupan contoh soal kontekstualnya yang
mengikuti perkembangan kogpnitif, afektif dan psikomotorik peserta didik.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) pada materi pecahan perlu diadakan penelitian lanjutan
agar untuk selanjutnya LKPD dapat dikembangkan dan diujicoban secara
lebih luas sampai pada tahap implementasi dan evaluasi.

Sebelum mengadakan pembelajaran dengan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Realistic Mathematics Education (RME) pada materi
pecahan ini, pendidik perlu menyiapkan terlebih dahulu alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam kegiatan interaktif peserta didik yang tercantum dalam

LKPD.
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LAMPIRAN A

Lampiran A. 1 Lembar validasi LKPD Oleh validator |

LEMUBAR VALIDASI LEMBAR KERJIA PESERTA DIDIK (LKFPD)
BERBASIS REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION MATERI
BILANGAN PECANAN KELAS IV SD

Judul Produk
Mata Pelajaran
Nama Penulis
Validsor
Hari"Tanggal

: LKPD Berbasin Realistic Mathematicxs Education (RMIZ)
: Matematika

: Sulistianti Siregar

1 Dr. Nirwana Anas, M.Pd

: Selawa, 27 April 2021

Kepada Ibu yang terhormat,
Saya memohon bantuan Ibu untok memberikan penilalan pada lembar

validasi produk ini. Validasi dilby b i untuk petahui i bilangan
pecahan i kelas 1V SD. L bur Validasi ini aspek kelaayakan materi,
kebah dan fia penyajian. Atax perh dan  kete 1i Ibu saya

wcapkan teerimakasih.

PETUNJUK FENGISIAN

1. Lembar penilaian inl diist oleh dosen sebagan validinor,

2. Lembar penilaian ini dimaksudkan uniuk meondapatkan informasi  terkait
dengan kualitax LKPD yang sedany dikemk kan berdasarkan komponen
kelayakan  materi, kebahaxaan pil dan  kelayakan
Pelaksanaan

3. Penilalan ditakukan dengon cora memberikon tanda checklist (¥ ) pada kolom
yang relah disediokan dengan skola penilalon berikut;

1 = Kurang valid
2w Cukup valid

3 = Valid

4 = Sangat valid

Kelayakan

Qelal " " Hal

ikan § Ihu

an untuk membend komentar
" kasih

Tangsung 8 datam lembar validast inl. Atas b o ducaph

Kelnynbaan Materl LRPD
NO | Aspek yong Dinklal Indikntor Penllalan Shemn Penilaian
] 2 ) a4
' Kososnunion  Matert [T Kompetenst Dasar v
dengun K1 don KD |37 TadikatonPencapaion Kompetens v
A Kelengakapan NMaters v
A Keleluasan Maten ~
S Kedalamon Matert V¥
2 Ketepntun  konsep |6 Ketepatan Peta Konsep <
e 7. Kerepatan Gambar, Dhagram Dan v
Tabel
N Ketepatan tatilah K
|9 Keakuratan Notast Das N
a Kesesuaion  deongan |10 Peoggunsan Konteks Kehidupan v
berbasin RNE Nyata
FE ATembs Mosdel Matematika v
V3 Reihutnertann Pesers ik J
13 Kegintan Interakuil v
1 Kererkanan Antar Topik v
" L 1 Hong 15 M h Manalah N
Tk aror 16, Mesencanakan Pemecalnn v
Pemecahan Masalah [17. Menyelesaihian  Muasaluls Sesont N
Rencann
TR Memweriksn Kemball Hasil Yooy v
Diperualeh
5 Kemukialibean 19, Sesunl Dy Perkembung v
Muater) i
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30, Kevukupian nber bl v
belifurrelerensi
o Muntuit i"vnyujhm I Manfan LREPD Dl Neyph v
Munerl Ponyiflun Muerl
22, Uritin Penyiujlan Materl v
Anpek Kelnynknn Tnlinn
N Anpek Penblnlan Tnddikntor Nkomn Fonlininn
°
I Kesosumion  Dengan |23 Sesenunion Mahun Yooy v
Perkembangan Siswa Digunakan  Dengan Tloghat
Perkembungun fntelekiunl Sivwa
L4 Kesenunion Buhosn Dengon v
Tinghot  Perkembangan  Tan
Mok Sivwan
T | Kovowunion  Dengan |38, Ketopatan o AR v
Kaldah Dahuni |26, Ketetnpan mmm v
Tndonesia 37, Retotnpiun Penulinan Yong Benar v
2N, Kenedethanaan Dikal v
3| Pengpunann  Intinly, |29, Ketopaton Pengpannan biiah v
Byl A0 Koteopatan Penggunaan Symbol v
Anpe Kelayakan Tampllan
No | Anpok Penfinlan Indikntar Nicaln Fonllnlan
I Penguninn Font |V URGen ™ Talinen— Proporsional v
Jenis Dan Ukuran Dongun LKI'D
A2 Jenbn Hurifnyn Sesual  Koreni v
Tlduk Danyiak Varlasl
1 Loy Out Dan ot (L5 Peneputan - UnsuesUinur - Letak v
Letak LKID Seunl Dengan
Proporsionul Penulivan
b Penppunann Warna Keloros v
Sehingpn Memperjelos sl Materd
LEPD
A5, Pengpunnnn Spoasi Tepat Pada v
Materl
16, Kesoroslan Giambar Antar v
Llembar LKI'D
A i oy e Dan [V Cimbiar usieas 8 V Dengan ~
Pom Konteks Yang Sedony  Dibalas
Padn LKI'D
AR Pemiliian Clumbare Pada LKPD v
Mennrih Perbntbun Peserin Dk
40,1 Hunmi [ v
Sethap Gumbar
[0 TG Talisan Py LRES v
Nemistemmtikn Seblogpn Lehih
Hapi
A astenst Yang Dipakal elevin v
Dengan Kehidupon Sebaei-) ari
4 Dexain Tampil 42, Kete i Wittt Dy Chonivir v
Puds Cover Depon LKI'FD
A Desiin Gl Tl Hlaliin N
LKVD
A4 Dayn Twlk Awal LKI'D v
Mempengaruhl  Pemahammn - Il
LKPD Secora Keseluruhan,
Anpek IKelny Tolnd
1 Kenenunlon 45, Penck poda pendekat N
pelaksanonn LKIPD pembelajaran RMIL
46, Keglatan yang ada dalam LKPD v
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Modan, Apeil 2021
Validasor

Wit
NIP: 19961228 apbsol suoy

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tngan dibawah ini:
Nama 1 D, Nirwana Anns, M. Pd
Jabatan 1 Dosen Pengasuh
Telah menellth dan memeriksa vilidisl datam b k | produk

LKPD pada penelition dengan judul “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA
PENERTA  DIIK  (LKPD)  BERBASIS  REALISTIC ~ MATHEMATICS
EDUCATION (RME) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS IV SDS MUHAMMADIYAN 1
PADANGSIDIMPUAN" yany dibust oleh mahasiswa:

Numa 1 Subistianti Sivegar

NIM + 06171226

Program Studl 1 Peadidikan Guen Madeasah Ihtiduiyah (PGMT)

Fakultas Fakultes Bmu Tarbiyah dan Kegurunn
Berdusatkan hasil p a ldasl ind yataka bal
LKI'D bt dapot divjicobal Demiklan surat gan inl dibuat untuk
Medan, 27 April 2021

(VT

Dr Niewans Anns, NP
NIF. 19761228 200001 4 09y
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Lampiran A. 2 Lembar validasi LKPD Oleh validator |1

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA MDIK (LKD)
BERBASIS REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION MATERI
BILANGAN PECAIAN KELAS IV SD

Judul Produk | LEPD Berbasis Reafissic A » Fidec (RASFD)
Mata Pelay - Masemanil

Nama Penules - Salistianti Sicegar

Validmor Anggis Nadrah Lubis, M.Pg

HanvTanpgal : Seaun, 26 April 2021

Kepada Tbu yang revhormst,

Seys memobon bastuan Fhe sk berik i pada lemb
validasi produk ini. Validas dsbast b stk nctabs atang
pocaban @i keles IV SD. Lomthar Vabidas bt mpek Lelaayaban maten.
kebahasaan dan media peny Atan perts dan & =0 he =
wcaphan terunalasd
PETUNIUK FENGISIAN
1. Lombar ponilaian ind dilsl olch doseon schagst valadaor
2 Lembar penila W dimak sadban sstub 2 xparh o ok

dcngan kualas LKPD yang sodang dibcmbanghan bordasadhan Long
ketay shan cbah, sppelan dan Lelnyakan Pelaksansan
v TS ditakwkan desgan cun memberikan tanda check (V) pads bolom
yany telah disedaad zan shals pemilaian berrk
1 = Kusung valid
2 = Cubp valid
3 = Vald
4~ Sangst vahd
Setnin s id Hal ba dib J untuk member  komentar

A dalan bermbae validasi il Ates bantuannys divcapkan torimnkasih.

Kolaynknn Materi LKPD

]

Aspek yang | indikatorPeniiainn T Rhewa Fenlinian
Dinilal I Ty s
Matert  dengan " v
Kl dan KD v
v
5 Kedalaman Matert v
R — Reinaian i R -
konsep materd 7 K Gamt (&) Dan v
Table
B Ketepmanistibah v
9. KeakuratanNowssi Dan Simbol v
[ 10, Penpy (S s Kebiduyp v
denpunberbusis Nywta
RAE L Membuat Model Matemntik; v
12 Kelkutsertann Pesersa i | | v
13 Kegiatan Interaknr v
14, Keterknitan Antar Topik v
Kesemmian 13 Memabami Masalol v
dengan Indikator (16 M ety 1% I v
Pemecahan 17, MenyelesaikanMasalahis iRe v
Nrsalal neona
18 Memenkan Kombali Hasil Vang v
Diperaloh
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fit

¥

32 Jenis  Hurufaya Seauni Koronn
Tidak Bauyak Variast

fé
g

33 Pencpatan  Unsue-Unsur  Letak
LKPD Sesunl Denpgan
Proporsional Penvlisan

34 Pengpunaan  Wama  Sclaras

Sehingga Memperjelas Isi Materd
LKPD

35 Pongpunnan Spasi  Tepar  Pada
Muteri

36. Keseraston Gambar Antar Lembar
LRPD

37 Gamnbar Thustrasi Sosuai Dengan
Konteks Yang Sedang Dibahas
Poadn LKPD

38 Permlihan Gambar Padn LRPD
Menartk Perlution Peserta Dichik

9. Pencantuman Sumber Pada Setiop
Gambar

A0 Ukoran  Tubisan  Padn  LKPD
Bersisematika  Sehinpgn  Lebih
Rapi

AT Thisteast Yang Dipokor Relevan
Dengan Kehidupan Schari-Hari

Tampilan

33 Keterpadunn Warna Dan Grenbar
Pada Cover Depan LEPD

43 Desain - Gamb Tiap Hal
1LEPD

Mempenya Pemal Isi
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] | LKI'D Secarn Keselurhan. l ] |
Aspek Kelayakin Pelaksannan
1| Kesesunian |45 Penekanan pada pendekotan v
pelaksaniin pembelajaran RME
LKPD 46, Keglatan ynog ada dalam LK v
mengukur kemampuian
pemecalian masalah matematis
peserta didik.
2 Kelercapaian 147, Kegiatan dalam LKPD v
melalul menyukur ketercapadnn indikator
penulaion koberhasilan siswa
KESIMPULAN PENILAIAN

[ Penintainn Secars Umum Terhadap Lembur Kera
Pesertn Didik  (LKPD)  Berbasis  RME  Denpan
Peodekatan  Problem  Solving  Mateer  Bilangan
Pecaban DI Kelas IV SD

Keterungan:

<

A [Dapat digunnkan tanpa revisi

13 Dapat digunakan dengan revisi sediki

C: Dopat diganakon dengan revisi Sedang

12 Dapat digunakan dengan revial bamynk

E: Dapat dlgunakan dengan revish Tadak dapat digunnkan

Saran Perbaikan

Tabarakallah Sulistinat) Siregar, LRPD nya dapst menmghatkan apek kogninf,
afehnil dan psikomatonk Harapan saya LRPD mya dibers halaman pada lembar
Ikpd diperhatikan halaman empat perbarkan tampilan mlisan yang tampak i
sebelah Al-Qalasadi, halaman tujub pada kolom tujuan sempurnakan huraf
bekerga dan mencrapkan, Nalaman tigabelas sempumakan tampitan point fima,
dan halaman tujulbelas sempurmakan point ketign kodalam halaman delapan
belos Darakallahio ik Sulistiant sirepar

Medan, 26 Apreil 2021,

Validator

Nadeah Lubis, M0
NI, 03061916
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SURAT KETERANGAN VALIDASY
Vang bertanda tangan dibawah ini:
Nomn 3 Anggin Nadeah Lubis, M, P
Jabatan : Dosen Pengasuh

Telah i dan ik

Nicdaad d.l.m '™ 1 3 md“
Wpd pada penclivian dengan judul “LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK (LKPD)

MERNASIS REALISTIC MATHEMATION EDUCATION MATERI MU ANGAN PRCAHAN
KELAN IV SD™ yang dibwat oleh mahasiswa

Namn : Sulisthanti Siregar

Nim 1 0306171226

Program Stadi = Pendidilan Gurw Madreasah Ihtidaiyah

Fakultas 1 N Tarblysh dan Kegurusn

Herdusarkan hasil perneriksnan validosi ini, menyatakan balwa instrumen

Ipd but dopat digunakon. Demdkinn surat Keternngan inl dibuat antuk dopat
digunnkon sebapuimans mestinys

Medan26 April 2021,

vindruh Lubis, ML
NP, 0306199016

Lampiran A. 3 Lampiran validasi LKPD Oleh validator 111

LEMBAR VALIDANE LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK (LKD)
BERMASES NEALISTIC MATHEMATICS EDUCATION MATER)
MILANGAN PECANIAN KELAS IV SD

Judul et LKPD Bert Nval; Afarh rab (M
Muts Pelaj M A
Namn Fepulin

Sulistiamt) Sireynr

Ahmad (opyan, §.Pdy
» A?nl 1)

Validator
Vot Tangpnl

Saya memoban Bantuan i untok meembenikan penilaian poda lombar val-
wlasi proded 0l Validask dibust b | unuk " matert bik

poonhan (b kelns 1V 51 Ats parbation dan ketersodiaan Iy suyn weaphan ter-
kst

Petunjok Fengision

1 Lembas pendlobn ol dilsh olah ahli masert dan ahie smedin (validator)
2 Lembar ponik il dimakmndh

ik A . Infarmant terkait
dietggn Kanlitnn LK yang seslang dibembanghan
1 Penid dilubhan o carn I

han tambn ehoek N (V) puds oo
ot yung felah disedink | shata pomil herikul,
1= Kimung valid

2 = Cukarp valid

3= Nahid
A Songs valid
Nelain Periban pentinl phan stk ert & hat tang.
sianngg el slatiwen turwtnr wadivdast ine Ales Iwertimam Wiie cimoapham turimn kusib
l = Kelnynhan Matorl LRPD
' No Aspeh yung bl | A Pembtnia Shema Penilninn
l ] Kesenimian  Materi |1 Komposensd D : I l l v



dengan Kl dan KD |27 Indikator Pencapmian Kompeten-
L w
3. Kelengakapnn Mater! J
Kelaluasan Mateor o
. Kedalaman Matert ‘/
2 Ketepatan wr‘ Ketepatan Poin Komep v
maten 7. Ketepatan Gambar, Disgram Dan
Tubibe v
N Ketopatan Iatilnh v
4 Kenkuratan Notas Dan Simbol v
3 Kesesunan  dengan | 10 Fenggunaan Konteks Kehidupan
borbasis RMT Nynti v
11 Mensbunt Modsl Matematiha o
12 Kolkutsortann Pescrta Didik 7
15 Wegiatan intorabkiil =
14 Keterkaiunn Antar Topk 7|
4 " donys 1" M. bam Masalalh —
Indikator I 16 M. i 1% h J
han Masalah 17 Menyolosaikan  Masalah  Senu
Reneama v
16 Memeniksa Kemball Hasil Yany
Diperoleh v
i Kemubnhiran  Ma- (10 Seanl Dongan Perkembangan
1ovi Wwu v
20, Kecukupan wimber bahan bela:
Jariroferonsi v
o Manfust Penyajisn |21 Manfaat LD Dan Segi Fen- |
Maters yajian Materd i
22 Urtan Penyajlan Masers R [V 4
Assnok Kolavabon Rabiuas
‘No Aspek Peailaian Indikator Skema Penitaian
T | Kesesuian  Dengan (23 Scwcsuaian  Hahan  Yang | =
Perkembangan Siswa INgunakan  Dengan  Tinghat v
Perbembangan Intelektual Sivwa
24 Kescauninn  Hahasa  Dengan
Tingkat Perkembangan Tata Ba- s
- hasa Sivwa B L LI}
2 Keosesuatan  Dengan |25 Ketepatan Tats Bahasa v |
Kaidah Bahasa Indo- |26 Keletapan Ejaan 7
nesia 27, Ketctapan Pemulisan Yang Denar & 1
2% Kesedorhunaan Diksi . 3
3 Penggunnan  Istiah, |29 Ketepatan Pengyunaan Istilah 7
Symbol ST 3 ,,P,‘]-
Aspe Kelaynkan Tampitan |
No. | Aspek Penilaian todikatar Shals Peoileian |
1 Penggunaan Fomt |31, Ukuran  Tulisan  Proporsioaal 1
JSenis Dan Uk Dengan LKPD v
12 Jenis Murufnys Sesuai  Karons
Tidak Ranyak Variasi v
2 Lay Out Dan Tata Le- |33 Pencpatan Unsur-Unsur — Letak
tak LRPD Scunt Dengan Proporsion.
al Penulisan ‘/
34 Penggunaan Warma Sclas Se- | ]
hingge Mempenelas st Maten /
LEPD
35 Pengpunaan Spasi Tepat Pada T
Materi v
36, Keserasian Gambar Antar Liem- | L7
bar LKPD
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‘5 11“0-:-&&- 7 Gambar flustras Sesuni Dengan
Foot <
v
v
pad)
v
‘ “ "‘l“_ ‘1
Pada Cover Diepan LEPD v
A5 Dwsnin Unmbae Tinp Vstswan |
LD v
4 Dayn  Twik Awal  LKFD
Mesnpenparuty Pesmabaman sl t/
LKA Sorarn Keseluribin
Aspek Kelnyakan Felaksannan ———
1 Kesewian 45 Penchansm gode pendelaten —1
pelabsanmn LKPD pembclajumn AML v
6. Womptatan yang sds dakim LD
gk er bemampninn
s e s .
poscres didik
5 Wetrcapaian 47 Keglutan dolam LEPD
Al vl Ak ‘ J
imdihatork eberhansiban siven
KISFULAN rlln-“ﬁ]{iﬁﬁl—
AIT[‘E'] bTu'

Ponialsian Secam Umum Terbadap Lembar Kerjn Pesorta
DML (LKD) Darbases  —MIC Dungan Pemndebatan
Problem Sotving Mator| ilanpen P'eoshan D Kelm [V 5D

" Keteningsa

A Dapat digunakinn tasgs rovisl

10 Dhapat ligunaan dongan reviss sedibin

€ Diapat digunskan dengan revisl Sedung

1 Dagot digunakin desgan rovisd banysk

1L Dapat digunakan dengan revis Tidak dopat digamakan

Sarnn Petbalhan

B —
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. .
SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda Langan dibaweah ini:
Nama. : Ahmad Sofyan, S.Pdl
Jabatan 1 Kepoala Sekolah
Telah meneliti dan memeriksa validasi dalam bentul instrurment produk LKPD pada
penelitian dengan [udul “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DO (LKPD) BEREASIS
REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) UNTLIC  MENINGKATKAN  KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATS PESERTA DIDIK KELAS IV 505 MUHAMMADIYAH 1
PADANGSIDIMPUAN yong dibual, oleh mohosiswa:
Nama : Sulistionti Siregar
NIM 10306171226
Program Studi  : Pendidikan Guru Madrosah Ibtidaiyah (PGMD)
Fahultas :Fahultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

Berdasarkan hasil perneriisaan validasi il menyatoha bahwa penggunoan LKPD

tersebut dopat diuficobakan Demikian surat keterongan ini dibuat untuk digunahan seagaimana

mestinya.
A AN
..fjhtmxnn':'Ag-\qj|€(»z |
” /.,, _Vn.lh.hl ut \\.' k
C(AH FATTS0E At S
SRppe”
— —

Lampiran A. 4 Lembar Angket Respon Pendidik

LEMBAR ANGRET RESPON PENDIDIK TERHADAF LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK (LKFD) BERBASIS REALISTIC MATHEMATICY
LDUCATION MATERI BILANGAN PECAIIAN KELAS IV SD

Mata Pelag M. i
Nama Pendidik Lovwansa ligy Fpd
Kelas wVeoo

HarTanggal Sern. 34 proe! FO3

Bapak Tha yang serhormat,

Kaya memohon bantuen BapahIhe stk menilal kepeoktisan LEPMD
Perbasis RME dni Pesilaian anghet ini dilihal dart aspek daya tarik, aspek
pongyunasn, dan sepek wakiu Penllaian don saran dari Bapak/Tbhu  sangat

ber ot untul vhask ) ddan Aathan kual Lembar Kerja Peserta
XA (LRI i Atas pethatinn dan & 1 rava an terima
Lamh

Petunjuk Peagisian Angket

1 Tulistalh rerletuly dabolu Identitas  Mapab/Mw pade Jempat yang  sudah
iscdiahan

Sentah tanda checklinn (¢) pada hobom  yang sescai dengan  pendapas

[

Papak Tha wetub setiap pornyatian yang diberihan, dengnn Letemngan pllihan
pawaubuatr, sebagm benbat

88 Sanpat Sctupu

™ Tidak Setugu

S Setuju

ST1S Sangat Trdak Setau

3 Menkan sstan perbadkan menunt Bapab /e untuk perbaikan Lembor Kerja
Peserta Dndik (LAPD) Derbanks KME umntuk pesena didik SIVMIE Kelas 1V



Indikator

i Tl cover e,

Days Tarik |4, Petunjuk

§LKPD  yeng

w-ﬂndsmhnmmaaﬁynmkpam

mmww

TLRID berhan K Aal U b
SR pada |

" |eo. LX

e ey

5 Kagintan yang terdapat delam LKPD dapat
melatin & puan § han lah
mmli.pewmdidik
i dapat e peseria ik
memahami  kouscp  matenatika yang

Penggunan sedany dipelajan I—
9 Konteks dumia nyats pada pcrmnlnhﬂl
2 % T Idﬂﬂ. har

_...,' e

rerkonsep ]
L_———————-~---————---————--——--————-——--~-————-——
1. Kegintan dalam LKPD mendorong peseria |-,

!
ikl il mengemukakan pendept |

- Wakitu 12 Alokast wakiu pengorjonn kegiatan dalam
LEPD cukup untuk satinp pariemunn.

— KESIMPULAN
Panilain 8§ ] Terhadap  Lembar Kega Poserta

ik (LKD) Barbasis RMIC Matarl Bilangan Pocaban DI
Kolan IV S
Koterangan: . e e =0
A Dapat digunakan innpe revis
1 Dapat digunakan dengnn rovint sedikin
0 Dapat A , Jenggnn rovist Sod
13 Dapat iy Koan dengin rovini bany
10 Dapat diganaknn denpan ruvint Tidak dapat digunakan

Saran Porbatkan

Medan, Mel 2021
Pondidin

nn

P e e B A
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Lampiran A.5 Lembar Validasi Tes Soal

LEMBAR VALIDASI SOAL TES
BERBASIS RME UNTUK MENINGEATKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAIL MATEMATIS PESERTA DIDIK MATERI
PECAHAN DI KELASIV

Lembar validasi ini disampaikan kepads Bapalilbue wntok mendopathan
masukan tentang validitas soal fes yang diberikan ponubis. Data pada lembar
validasi inl dibstuhkan ustul mongetahai kelayakan instrument tersebut dan
sebogal dasar perbaiban scbelum dipakai datam 1

Petunjuk Penilainn’
I Bapak/ Ibu mohon berikan penilsian dengan carn memberikan chocklist (¢ )

pada kolom yang disentukan,
2 Schagni ped untuk givl table validase e, babasa dan Kesimpulan
Adapun hal-bal yang diperlukasn yakn
o Valicdase b

1) Apakah soal sudah sesis dengin komp dasar pemis) ?
2) Apakab soal sudah sesisn dengin maten”
31 Apakah pokok soal dirmeskun dengan jelay?
) Apakal butir soal dengan soal yaag berbasis pemecabion masalah

mademati?
b Bahasa Soal
1) Apakah soal menggueakan bahasa yang sesa dengan haidah
Bahusa Indosessia?
2) Kalumar sosl tidak Ikan y h e
HR woul & ikatif, menggunakan bahisa Sung sederhana,
mudahy dimengeni don mengounakan kata yang fah dipal
peserta didhik, )
¢ Kestmgndan
~ Validasi Isi ' Baliasa Kesimpulan
v Sv]xv TV SOFTOR | KOP [Tor i i [ jo Tis |
\/Ll I E N N 4 . 7]

o o e o e e

Hotarampan

Vlklani s

v “ Vahd

oy = Cukug Vsl

KV “ Kurang Valul

™ = Waed Valat

Hahara

noe “ Samgat Dagt D fabanm
e L UL

Ko w e gt D4R
or T atab Dapsl D fishams
Kustmputan

" = Ve Bovini

LS Hovinl Kewrl

wn Havint Desur

™ “ Udak Dagat Dignakan

Suran Peebaikun,

Meodansph il 2031
Vlsbaton

¥
Ailwana Aanc M,
DMty somor 4 o
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Lampiran A. 6 Lembar Angket Respon Peserta Didik

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LEMBAR

KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS REALISTIC

MATHEMATICS EDUCATION MATERI BILANGAN PECAHAN KELAS

IV SD

Mata Pelajaran : Matematika
Nama Peserta Didik
Kelas

Berilah tanggapanmu terhadap tahap pembelajaran matematika dengan

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis RME pada materi
Bilangan Pecahan untuk peserta didik SD/MI Kelas IV yang telah dilaksanakan.
Jawaban yang diberikan tidak akan berpengaruh terhadap nilai matematika kalian.
Petunjuk Pengisian Angket

1.
2.

3.

Tulislah terlebih dahulu identitasmu pada tempat yang sudah disediakan.
Angket ini memuat 11 pernyataan. Pahamilah baik-baik setiap pernyataan
yang berkaitan dengan LKPD Bilanangan Pecahan.

Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu
untuk setiap pernyataan yang diberikan, dengan keterangan pilihan jawaban,
sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

4. Jika ada yang kurang dipahami, silahkan bertanya kepada guru atau peneliti.

Indikator

Pernyataan Tentang LKPD Berbasis RME

Penilaian Jawaban

SS

S

KS

TS

Daya Tarik

Tampilan Cover yang menarik

Gambar membuat saya lebih memahami
materi yang diajarkan

LKPD membantu saya untuk dapat
memamhami materi pecahan dengan mudah

LKPD membuat saya semangat dalam belajar
matematika dan tidak jenuh.

Langkah-langkah pemecahan masalah
membatu saya dalam mengerjakan soal secara
mandiri maupun kelompok

Penggunaa

6.

Penyajian  masalah  dikaitkan ~ dengan
kehidupan sehari-hari.
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Materi selalu diiringi dengan gambar yang
sesuai dengan kehidupan nyata.

LKPD memungkinkan saya untuk berdiskusi
dan mendapatkan pengalaman langsung dalam
belajar

Saya mampu menarik kesimpulan sendiri
setelah menyelesaikan langkah dalam LKPD.

Waktu

10.

Alokasi waktu sesuai dengan materi yang
disajikan dalam LKPD.

11.

Alokasi waktu pengerjaan setiap kegiatan di

LKPD cukup untuk setiap pertemuan.

KESIMPULAN

PENILAIAN

A |B |C

D

Penilaian Secara Umum Terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis RME Materi Bilangan Pecahan Di Kelas IV

SD.

Keterangan:
A :Dapat digunakan tanpa revisi
B: Dapat digunakan dengan revisi sedikit
C: Dapat digunakan dengan revisi Sedang
D: Dapat digunakan dengan revisi banyak

E: Dapat digunakan dengan revisi Tidak dapat digunakan

Saran Perbaikan :

Padangsidimpuan, Juni 2021
Peserta Didik
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Lampiran A. 7 Pedoman Wawancara dengan Pendidik

PFEDOMAN WAWANCARA PENDIDIK

A Tujuan Wavwancars

Tujuan dilakuban wawancarn odalah umtuk mengpall informas! mengenal
Suribulum selolah yany digunakan, bahan apar peodidik dan kondish peserta didik
kelas IV terutama yang berkenaan dengan kemampuan matamatisnys
B, Jeols Wawancars

Jenis wawancarn yany dilakukan adulab terencana dun semi tersrukiue
yvanu wawancars  dilakukan  berdasarkon pedoman  yang telah  dibuat  dan
pertanyaan dapat berbembang sesun kondisi o lapmngan
C. Pelnbannsan Wanancars

Wawancara dilakukan kepada pendidik mata pelajaran matematikn o
kelas IV SD Mubammadivah | Pademgpssdimpuan

1 Rumusan Pertanyann

Apakah jemis Kutibulum yang sednng digunakon seholah saat i

b Bahan ajor apekih yang i gusahan dalsem peoses peenbetajsran dun apakil
bahan njar tersehut sadah mamps memifasilitas pembela)jsman’!
Meaurut b, hegaimans kondisi peserta dubih kelas 1V lorkan kemampoan
matematisnya’

J Aps sajn Kesulitan yang dihadam oleh peserta didik dalam poenbelsjarun
muatematiia Lhususnya maten pecaban’
Apakah bemampann memecahkon masaluh yang terdapat pade permasslahan
faluen bhehidupan  sehatl-hart (sonl ceritn) sixloh mampe  dicerna  dun

duelesathan oleh peserta Gidik?

Lampiran A. 8 RPP LKPD Berbasis RME

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

A. IDENTITAS

Sekolah : SDS Muhammadiyah 1 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas, Semester : IV Semester |

Materi Pokok : Pecahan

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 Pertemuan)

Tahun Pelajaran : 2020/2021
B. KOMPETENSI INTI

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) Kompetensi Inti 4 (Keterampilan)

3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan | 4.1 Mengidentifikasi pecahan-pecahan

Sk%r;:II(?:at dengan gambar dan model senilai dengan qambar dan

modelkonkret

3.2 Menjelaskan berbagai bentuk | 4.2 Mengidentifikasi berbagai Bentuk
pecahan (biasa, campuran, desimal,
dan persen) dan hubungan di
antaranya

pecahan (biasa, campuran, desimal,
dan persen) dan hubungan
diantaranya.
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui Problem Based Learning,
metode diskusi serta ceramah terbimbing berpendekatan Realistic Mathematics
Education (RME), dengan tahapan pembelajaran diawali dengan permasalahan,
menghubungkan Model Matematika, kontribusi peserta didik, pembelajaran
interaktif dan keterkaitan antar topik matematika, peserta didik dapat:
menjelaskan pengertian pecahan, menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan
masalah dalam sehari-hari yang berkaitan dengan pecahan, menyajikan model
matematika berdasarkan masalah nyata berkaitan dengan pecahan melalui
penerapan perilaku responsif dan proaktif serta menghargai perbedaan sebagai

anugrah Tuhan Yang Maha Esa.

D. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Kompetensi Dasar :
3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret.
3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen)
dan hubungan diantaranya.
Indikator :
3.1.1 Menulis pecahan
3.1.2 Menentukan dua pecahan yang senilai
3.1.3 Menyederhanakan pecahan
3.1.4 Membandingkan pecahan
3.2.1 Mengenal bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen)
3.2.2 Mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk pecahan campuran desimal, dan
persen, dan sebaliknya.
E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pertemuan ke-1 mempelajari Bilangan Pecahan.

Menyatakan pecahan dapat disimbolkan a/b dengan a dan b adalah
bilangan bulat, dan b # 0. Pecahan dapat dikatakan senilai apabila pecahan
tersebut mempunyai nilai atau bentuk paling sederhana yang sama.
Menyederhanakan pecahan dapat dilakukan dengan menentukan FPB dari
pembilang dan penyebutnya. Membandingkan dua pecahan yang lebih kecil, lebih
besar, atau sama besar dengan gambar atau benda konkret.

2. Pertemuan ke-2 mempelajari Bentuk Pecahan.

Mengenal bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen). Jika
angka pembilang lebih besar dari penyebutnya, maka pecahan tersebut dapat
diubah menjadi pecahan campuran. Pecahan desimal adalah pecahan yang nilai
penyebutnya adalah 10, 100, 1000, dan seterusnya yang ditulis dengan
menggunakan tanda koma. Persen adalah bentuk pecahan biasa yang nilai
penyebutnya 100 dan dinyatakan dengan lambang %.

Mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk pecahan campuran desimal, dan
persen, dan sebaliknya. Untuk mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk persen
maka pembilang dan penyebut sama-sama dikalikan dengan bilangan bulat positif
supaya bernilai 100.

F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan :Realistic Mathematics Education (RME)



2. Model
3. Metode
(drill).

:Problem Based Learning
:Ceramah Plus, Diskusi terbimbing, Presentasi, Latihan

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

1. Alat dan Bahan:

a. Worksheet atau lembar kerja peserta didik (LKPD)

b. Lembar penilaian

c. Spidol, papan tulis, penghapus

d. Cetak: buku.
Bahan : Spidol / kapur
2. Sumber Belajar:
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a. Buku teks pelajaran Matematika untuk SD/MI Kelas IV penerbit
Puskurbuk Kemendikbud.
b. Kamus Matematika yang relevan.
c. Ensiklopedia Matematika yang relevan.
d. Benda-benda yang ada di sekitar sekolah.
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1 (2x 35 menit)

Pendahuluan

2. Peserta didik mengucapkan
salam.

3. Pendidik memeriksa kehadiran
peserta didik (pendidik

menanamkan sikap disiplin)

4. Guru mengajak peserta didik
untuk menyiapkan buku tulis,
buku siswa, dan peralatan tulis

lainnya

5. Guru mengajak peserta didik
untuk berdoa sebelum
pembelajaran.

Pendahuluan :

6. Guru menjelaskan  tujuan
pembelajaran kepada peserta
didik tentang “Bilangan
Pecahan”.

Misalnya:

“Baiklah anak-anak, adapun tujuan
pembelajaran kita pada hari ini
adalah:

- Menjelaskan dengan kata-kata dan

Langkah Sintak Model Deskripsi Alokasi
Pembelajaran | Pembelajaran Waktu
Kegiatan Pra Pembelajaran : 10 Menit
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menyatakan masalah dalam sehari-
hari yang berkaitan dengan
pecahan.*

- Menyajikan model matematika
berdasarkan masalah nyata
berkaitan dengan pecahan dan
menyelesaikannya

7. Guru membantu peserta didik

dalam merencanakan dan
menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Bilangan
Pecahan”.

8. Peneliti memberikan lembar
soal pretest kepada peserta
didik.

Kegiatan Inti

Tahap | :

Pendidik
mengorientasi
peserta  didik
pada masalah

Tahap I
Mengorganisas
i peserta didik
untuk belajar

1. Peserta didik diberikan LKPD
Berbasis RME.

Penggunaan Masalah Kontekstual

2. Pendidik meminta peserta didik
untuk membaca terlebih dahulu
masalah kontekstual 1 yang
terdapat dalam LKPD.

3. Peserta didik diminta untuk
menuliskan informasi dari
permasalahan yang terdapat

dalam LKPD di depan kelas
Misal:
Siapa yang bisa menuliskan
informasi apa yang terdapat dalam
masalah tersebut?

4. Peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok oleh
pendidik dengan 4 anggota
perkelompok

Misalnya:

Baiklah anak-anak, selanjutnya

kalian ibu minta duduk dengan

kelompoknya masing-masing

Membuat model matematika

5. Peserta didik diarahkan untuk
membuat instrumen baik itu
gambar, model, skema, maupun
diagram terkait informasi yang
dituliskan olen salah satu
peserta didik di depan kelas

50 Menit
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Tahap Il
Membimbing
penyelidikan
individual
maupun

yang berkaitan dengan
permasalahan
Misalnya:

Berdasarkan informasi yang
dituliskan oleh teman kalian,
apakah ada yang bisa membuat
suatu pola potongan kue sehingga
menghasilkan besar yang sama?

6. Pendidik membantu
menyetarakan argumen peserta
didik terkait instrumen yang
telah dibuat

Kontribusi Peserta Didik

7. Setelah  terdapat kesamaan
pandangan, maka peserta didik
diminta untuk berpikir kritis
dalam menyelesaikan
permasalahan melalui diskusi
kelompok.

8. Peserta didik dibimbing oleh
pendidik dalam menyelesaikan
permasalahan.

9. Dalam LKPD telah diberikan
beberapa pertanyaan yang harus
dijawab oleh peserta didik
melalui diskusi kelompok

10. Pendidik membimbing peserta
didik dalam  menyelesaikan
masalah. Peserta didik diberi
kesempatan bertanya kepada
pendidik  apabila  ditemui
kendala dalam  memahami
permasalahan yang ada pada
LKPD.

11. Peserta didik diperbolehkan
untuk melakukan literasi dalam
menggunakan  referensi  lain
untuk membantu menyelesaikan
persoalan yang diberikan

Misalnya:
Untuk membantu kalian dalam
menyelesaikan permasalahan,

kalian ~ boleh  mempergunakan
sumber lain seperti buku paket
matematika.

Kegiatan Interaktif
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Tahap IV
Mengembangk
an dan
menyajikan
hasil karya

Tahap V
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan

12. Salah satu kelompok peserta
didik diminta untuk
memaparkan  hasil  diskusi
kelompok didepan kelas.

13. Peserta didik mengasosiasi dan
menginterpretasi  hasil  kerja
kelompok masing-masing.

14. Pendidik mengajak kelompok
lain memperhatikan kelompok
yang sedang memaparkan hasil
kerja kelompok mereka dan
meminta saran apabila ada
perbedaan dari hasil kerja
masing-masing kelompok.

Misalnya:

Anak-anak, perhatikan hasil kerja

kelompok kalian masing-masing.

Bandingkan dengan hasil kerja

yang teman Kkalian paparkan di

depan kelas.

15. Hasil  kerja  peserta didik
dianalisis oleh pendidik.

16. Pendidik mengajak peserta didik
untuk bersama-sama menarik
kesimpulan dari pembelajaran
yang dilakukan

Misalnya:

Baiklah, siapa  yang bisa

menyimpulkan apa saja yang sudah

kita pelajari hari ini?

Keterkaitan Antar Topik

17. Selanjutnya, peserta didik

diminta untuk menuliskan topik

matematika apa saja  yang
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan

Misalnya:

Anak-anak, coba perhatikan poin

keterkaitan antar topik, tulislah

topik matematika apa saja yang
kalian gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan!.
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masalah

Kegiatan 1. Pendidik meminta peserta didik | 10 Menit
Penutup mengerjakan soal pemecahan
masalah yang terdapat pada
LKPD.
2. Pendidik mengevaluasi hasil
latihan peserta didik
3. Pendidik memberikan informasi
kepada peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya
yang ada pada LKPD dirumah
4. Pendidik  mengakhiri dan
menutup pembelajaran.
Pertemuan 2 (2x 35 menit)
Langkah Sintak Model Deskripsi Alokasi
Pembelajaran | Pembelajaran Waktu
Kegiatan Pra Pembelajaran : 10 Menit

Pendahuluan

4. Peserta didik mengucapkan
salam. Pendidik memeriksa
kehadiran peserta didik
(pendidik menanamkan sikap
disiplin)

5. Guru mengajak peserta didik
untuk menyiapkan buku tulis,
buku siswa, dan peralatan tulis
lainnya

6. Guru mengajak peserta didik
untuk berdoa sebelum
pembelajaran.

Pendahuluan :

7. Guru melakukan  apersepsi
dengan menanyakan kembali
tentang pembelajaran bilangan
pecahan seblumnya dengan
motivasi.

Misalnya:

Pizza A dipotong menjadi 10
bagian dan pizza B dipotong
menjadi 2 bagian. Beni memakan
pizza A sebanyak 5 potong dan
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pizza B sebanyak 1 potong.
Bantulah Beni untuk menulis
bentuk pecahan dari bagian pizza A
dan B vyang belum dimakan.
Apakah nilai dari kedua pecahan
tersebut sama?

3. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran  kepada peserta
didik tentang “Bentuk Pecahan”

Misalnya:

Baiklah anak-anak, adapun tujuan

pembelajaran kita pada hari ini

adalah:

-Menjelaskan dengan kata-kata dan

menyatakan masalah dalam sehari-

hari yang berkaitan dengan betuk

pecahan

-Menyajikan model matematika

berdasarkan masalah nyata

berkaitan dengan bentuk pecahan

dan menyelesaikannya

9. Guru membantu peserta didik
dalam  merencanakan  dan

menyiapkan kegiatan
pembelajaran tentang “Bentuk
Pecahan”.

10. Guru  membimbing  peserta
didik untuk mempersiapkan
hal-hal yang diperlukan untuk
melakukan pengamatan.

Kegiatan Inti

Tahap | :

Pendidik
mengorientasi
peserta  didik
pada masalah

Peserta didik diberikan LKPD

Berbasis RME.

Penggunaan Konteks

11. Pendidik meminta peserta didik
untuk membaca terlebih dahulu
masalah kontekstual 2 yang
terdapat dalam LKPD.

12. Peserta didik diminta untuk
menuliskan  informasi  dari
permasalahan yang terdapat
dalam LKPD di depan kelas

Misal:

Siapa yang bisa menuliskan

informasi apa yang terdapat dalam

masalah tersebut?

50 Menit
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Tahap I
Mengorganisas
I peserta didik
untuk belajar

Tahap Il
Membimbing
penyelidikan
individual
maupun

13. Peserta didik dibagi menjadi
beberapa  kelompok  oleh
pendidik dengan 4 anggota
perkelompok

Misalnya:
Baiklah anak-anak, selanjutnya
kalian ibu minta duduk dengan
kelompoknya masing-masing
Membuat model Matematika
5. Peserta didik diarahkan untuk
membuat  instrumen baik itu
gambar, model, skema, maupun
diagram terkait informasi yang
dituliskan oleh salah satu peserta
didik di depan kelas yang berkaitan
dengan permasalahan

Misalnya:

Berdasarkan informasi yang

dituliskan oleh teman kalian,

apakah ada yang bisa membuat
suatu pola potongan kue sehingga
menghasilkan besar yang sama?

14. Pendidik membantu
menyetarakan argumen peserta
didik terkait instrumen yang telah
dibuat

Kontribusi Peserta Didik
15. Setelah  terdapat  kesamaan
pandangan, maka peserta didik
diminta untuk berpikir Kritis
dalam menyelesaikan
permasalahan melalui  diskusi
kelompok.

16. Peserta didik dibimbing oleh

pendidik dalam menyelesaikan

permasalahan.

L7. Dalam LKPD telah diberikan

beberapa pertanyaan yang harus

dijawab oleh peserta didik
melalui diskusi kelompok.

18. Pendidik membimbing peserta

didik dalam  menyelesaikan

masalah. Peserta didik diberi
kesempatan  bertanya kepada
pendidik apabila ditemui kendala

dalam memahami permasalahan
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Tahap IV

Mengembangk.

an
menyajikan
hasil karya

dan

yang ada pada LKPD

19. Peserta  didik  diperbolehkan
untuk melakukan literasi dalam
menggunakan  referensi  lain
untuk membantu menyelesaikan
persoalan yang diberikan

Misalnya:

Untuk membantu kalian dalam
menyelesaikan permasalahan,
kalian ~ boleh  mempergunakan
sumber lain seperti buku paket
matematika.

Kegiatan Interaktif

0. Salah satu kelompok peserta
didik diminta untuk memaparkan
hasil diskusi kelompok didepan
kelas.

1. Peserta didik mengasosiasi dan
menginterpretasi  hasil  kerja
kelompok masing-masing.

2. Pendidik mengajak kelompok
lain memperhatikan kelompok
yang sedang memaparkan hasil
kerja kelompok mereka dan
meminta saran apabila ada
perbedaan dari  hasil Kerja
masing-masing kelompok.

Misalnya:

Anak-anak, perhatikan hasil kerja
kelompok kalian masing-masing.
Bandingkan dengan hasil Kkerja
yang teman kalian paparkan di
depan kelas.

3. Hasil  kerja  peserta  didik

dianalisis oleh pendidik.

4. Pendidik mengajak peserta didik
untuk bersama-sama menarik
kesimpulan dari pembelajaran
yang dilakukan

Misalnya:

Baiklah, siapa yang bisa

menyimpulkan apa saja yang sudah

Kita pelajari hari ini?

Keterkaitan Antar Topik

P5. Selanjutnya, peserta didik

diminta untuk menuliskan topik
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Tahap V
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

matematika apa Saja yang
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan.
Misalnya:
Anak-anak, coba perhatikan poin
keterkaitan antar topik, tulislah
topik matematika apa saja yang
kalian gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan!.

Kegiatan
Penutup

Pendidik meminta peserta didik
mengerjakan soal pemecahan
masalah yang terdapat pada
LKPD

Pendidik mengevaluasi  hasil
latihan peserta didik

Pendidik memberikan informasi
kepada peserta didik untuk
mempelajari materi selanjutnya
yang ada pada LKPD dirumah
Pendidik mengakhiri dan
menutup pembelajaran.

10 Menit

Pertemuan 3 Postest
Instrumen Penilaian

1. Sikap Spiritual
Teknik Penilaian: Observasi
2. Sikap Sosial

a. Teknik Penilaian: Observasi
b. Bentuk Instrumen: Angket
c. Contoh instrumen: (terlampir)
3. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian: Tes tertulis
b. Bentuk Instrumen: Lembar observasi
c. Contoh instrumen: (terlampir)
4. Keterampilan

a. Teknik Penilaian: Proyek
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b. Bentuk Instrumen: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan
limas), serta gabungannya.

c. Contoh instrumen: (terlampir)

Soal Postest

Ayah membawa 3 buah pizza dan meletakkannya di meja makan.
Diketahui bahwa pizza pertama dipotong menjadi dua bagian sama besar.
Selanjutnya pada Pizza kedua bagiannya dipotong menjadi empat bagian
sama besar. Dan pada Pizza ketiga dipotong menjadi tiga bagian.

Maka potongan pizza mana yang lebih besar?
Jawaban (Terlampir)

Disetujui oleh,

Guru Mata Pelajaran Peneliti __
2 T
i ’
- '\\ C g ' .WL Q'K
< NG M ')& > .
T & < AT ) ~__(/Sulistianti
Siregar’)

NIM:0306171226
Kepala Sekolah SDS Muhammadiyah 1
Padangsidimpuan

| AT

AH i//;ﬁ ‘1:( 7 A S et

Lampiran A. 9 Soal Pretest dan Postest beserta Kunci jawaban

PRE TEST DAN POST TEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Nama

Kelas :

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pecahan
Kelas / Semester o \V/1|

Waktu : 50 Menit

Petunjuk Pengerjaan Soal:
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal-soal yang diberikan
2. Tulislah identitasmu pada kolom yang telah disediakan
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3. Kerjakan dengan teliti dan tulislah jawabanmu dengan tulisan yang jelas dan
mudah dibaca
4. Jawablah pertanyaan yang diberikan dengan tepat sesuai dengan indikator
pemecahan masalah sebagai berikut:
a. Tulislah terlebih dahulu unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal
b. Mulailah membuat suatu model matematika berdasarkan unsur yang
diketahui sebelumnya
c. Lanjutkan dengan menyelesaikan permasalahan dengan berbagai cara yang
kamu ketahui
d. Periksa kembali solusi yang kamu peroleh sesuai permasalahan
e. Interpretasikan hasil yang kamu peroleh dengan menjelaskan kembali
dengan kata-katamu sendiri hasil tersebut.

Ayah membawa 2 buah pizza dan meletakkannya di meja makan.
Diketahui bahwa pizza pertama dipotong menjadi dua bagian sama besar.
Selanjutnya pada Pizza kedua bagiannya dipotong menjadi empat bagian
sama besar.

Maka potongan pizza mana yang lebih besar?
Jawab:

Ayah membawa 3 buah pizza dan meletakkannya di meja makan.
Diketahui bahwa pizza pertama dipotong menjadi dua bagian sama besar.
Selanjutnya pada Pizza kedua bagiannya dipotong menjadi empat bagian
sama besar. Dan pada Pizza ketiga dipotong menjadi tiga bagian.

Maka potongan pizza mana yang lebih besar?

Jawab:
KUNCI JAWABAN PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS

Soal Kunci Jawaban Indikator Skor
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematis
Sebuah  pizza | Diketahui : Mengidentifikasi 2
dipotong Sebuah pizza dipotong menjadi | data yang diketahui,
menjadi dua | dua bagian sama besar. Dua | ditanyakan,
bagian sama | bagian tersebut di potong lagi | kecukupan data
besar. Dua | menjadi empat bagian sama besar. | untuk  pemecahan
bagian tersebut | _. _ masalah
di potong lagi | Ditamya: .
menjadi empat Egstgpogan pizza mana yang lebih
Ezg;?n sama Misalkan Menyusun  model 2
' Pizza dibagi 2 menjadi bagian A | matematika dari
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Potongan pizza
mana yang lebih
besar?

dan B

Selanjutnya bagian A dibagi
menjadi 2 bagian dan B dibagi
menjadi 4 bagian

suatu masalah
dalam bentuk
gambar dan atau

ekspresi matematika

. Jika bagian % disatukan

maka akan terbentuk satu buah
pizza yang utuh

Sedangkan bagian Y4
akan menjadi satu bagian yang
utuh jika dibagi 4

Pizza A Pizza B Memilih dan
menerapkan strategi
untuk

1 1 Memecahkan
# 2 masalah
1 1
' 4 ‘ 4 |
1 1

h 4 4 ‘

Menjadi :

H>Y,

Memeriksa
kebenaran solusi

yang diperoleh

Jadi, bagian pizza A yang dibagi 2
lebih besar daripada Pizza B yang

dibagi 4 bagian

Menginterpretasikan
solusi yang
diperoleh
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KUNCI JAWABAN POST TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS
Soal Kunci Jawaban Indikator Skor
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematis
Sebuah pizza | Diketahui : Mengidentifikasi
dipotong menjadi | Ayah membawa 3 buah pizza dan | data yang
dua bagian sama | meletakkannya di meja makan. Diketahui | diketahui,
besar. Dua bagian | bahwa pizza pertama dipotong menjadi | ditanyakan,
tersebut di potong | dua bagian sama besar. Selanjutnya pada | kecukupan  data

lagi menjadi empat
bagian sama besar.

Potongan pizza
mana Yyang lebih
besar?

Pizza kedua bagiannya dipotong
menjadi empat bagian sama besar. Dan
pada Pizza ketiga dipotong menjadi tiga
bagian.

Ditanya:
Maka potongan pizza mana yang lebih
besar?

untuk pemecahan
masalah

Misalkan
Pizza dibagi 3 menjadi bagian A, B dan

Menyusun model
matematika dari

C suatu masalah
Selanjutnya bagian A dibagi menjadi 2 | dalam bentuk
bagian dan B dibagi menjadi 3 bagian | gambar dan atau
dan C dibagi menjadi 4 bagian. ekspresi
matematika
Pizza A Memilih dan

Pizza B Pizza C

Menjadi :

menerapkan
strategi untuk
Memecahkan
masalah
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Yo > 1/3 >V

Jika bagian Y. disatukan maka akan
terbentuk satu buah pizza yang utuh

Jika bagian 1/3 disatukan maka akan
terbentuk satu buah pizza yang utuh

Sedangkan bagian % akan menjadi satu
bagian yang utuh jika dibagi 4

Memeriksa
kebenaran solusi
yang diperoleh

Jadi, bagian pizza A yang dibagi 2 lebih
besar daripada Pizza B yang dibagi 4
bagian

Menginterpretasik
an solusi yang

diperoleh
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LAMPIRAN B

Lampiran B. 1 Rubrik Penliaian

No. | Indikator yang dinilai | Skor | Respon peserta didik terhadap soal
atau masalah
1 Mengidentifikasi  data 0 Tidak ada respon atau jawaban kosong
yang diketahui,
ditanyakan, kecukupan 1 Dapat mengidentifikasi data yang
data untuk pemecahan diketahui, ditanyakan untuk pemecahan
masalah masalah tetapi tidak lengkap dan atau
tidak tepat
2 Dapat mengidentifikasi data yang
diketahui, ditanyakan untuk pemecahan
masalah dengan lengkap dan tepat
2 Menyusun model 0 Tidak ada respon atau jawaban kosong
matematika dari suatu 1 Rumusan model matematis kuran
masalah dalam bentuk : g
sesuai dengan konteks permasalahan
gambar  dan atau 2 Rumusan model matematis sesuai
ekspresi matematika
dengan konteks permasalahan
3 Memilih dan 0 Tidak menuliskan penyelesaian
menerapkan strategi
untuk  menyelesaikan 1 Ada penyelesaian masalah dengan
masalah matematika strategi tertentu tetapi terdapat sedikit
berdasarkan gambar kekeliruan dalam penyelesaian
dan  atau  ekspresi 2 Ada penyelesaian masalah dengan
matematika yang telah strategi tertentu dan solusi yang
disusun diberikan lengkap dan benar
4 Memeriksa kebenaran 0 Tidak memeriksa kembali kebenaran
solusi yang diperoleh solusi yang diperoleh
1 Memeriksa kembali langkah
pemecahan masalah dengan benar
5 Menginterpretasikan 0 Tidak menginterpretasikan hasil yang
solusi yang diperoleh diperoleh
1 Menginterpretasikan hasil yang
diperoleh namun kurang tepat
2 Menginterpretasikan hasil yang

diperoleh dengan tepat




Lampiran B. 2 Rekapitulasi Penilaian Validasi LKPD
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Indikator Penilaian

Validator

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

Kelengakapan Materi

Keleluasan Materi

Kedalaman Materi

Ketepatan Peta Konsep

Ketepatan Gambar, Diagram Dan Table

Ketepatan Istilah

© X N o g &~ DN

Keakuratan Notasi Dan Simbol

[EN
o

. Penggunaan Konteks Kehidupan Nyata

. Membuat Model Matematika

=
N

. Keikutsertaan Peserta Didik

=
w

. Kegiatan Interaktif

H
S

. Keterkaitan Antar Topik

=
(@)

. Memahami Masalah

[EN
»

. Merencanakan Pemecahan

-
\l

. Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana

[EN
[00]

. Memeriksa Kembali Hasil Yang Diperoleh

[EN
O

. Sesuai Dengan Perkembangan IImu

N
o

. Kecukupan sumber bahan belajar/referensi

N
=

. Manfaat LKPD Dari Segi Penyajian Materi

N
N

. Urutan Penyajian Materi

N
w

. Sesesuaian Bahan Yang Digunakan Dengan Tingkat

Perkembangan Intelektual Siswa

A S 2 R~ R @ B B S B - o @ N O e T I~ R B S R B S B S ot O B I = B ) B~

o N N % 2 B S B - . - N B - S T S I 0 R ~ N I~ B N S o B SN ¢S 0 S N N e N S

e 0 B 0 S B B~ S B S Y B S R = B e I e S 2 R~ B S 2 R S B ) B s N e

24.

Kesesuaian Bahasa Dengan Tingkat Perkembangan

Tata Bahasa Siswa

o

SN

25.

Ketepatan Tata Bahasa

o

N
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26. Ketetapan Ejaan 4 4 3

27. Ketetapan Penulisan Yang Benar 4 4 4

28. Kesederhanaan Diksi 4 4 4

29. Ketepatan Penggunaan Istilah 4 4 3

30. Keteepatan Penggunaan Symbol 4 4 4

31. Ukuran Tulisan Proporsional Dengan LKPD 4 4 4

32. Jenis Hurufnya Sesuai Karena Tidak Banyak Variasi | 4 4 4

33. Penepatan Unsur-Unsur Letak LKPD Sesuai Dengan | 4 4 3
Proporsional Penulisan

34. Penggunaan Warna Selaras Sehingga Memperjelas | 4 4 3
Isi Materi LKPD

35. Penggunaan Spasi Tepat Pada Materi 4 4 4

36. Keserasian Gambar Antar Lembar LKPD 4 4 4

37. Gambar llustrasi Sesuai Dengan Konteks Yang | 4 4 4
Sedang Dibahas Pada LKPD

38. Pemilihan Gambar Pada LKPD Menarik Perhatian | 4 4 4
Peserta Didik

39. Pencantuman Sumber Pada Setiap Gambar 3 3 3

40. Ukuran Tulisan Pada LKPS Bersistematika Sehingga | 4 4 4
Lebih Rapi

41. llustrasi Yang Dipakai Relevan Dengan Kehidupan | 4 4 4
Sehari-Hari

42. Keterpaduan Warna Dan Gambar Pada Cover Depan | 4 4 4
LKPD

43. Desain Gambar Tiap Halaman LKPD 3 4 4

44, Daya Tarik Awal LKPD Mempengaruhi Pemahaman | 4 4 4
Isi LKPD Secara Keseluruhan.

45. Penekanan pada pendekatan pembelajaran RME 3 4 4

46. Kegiatan yang ada dalam LKPD mengukur 4 4 4
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.

47. Kegiatan dalam LKPD mengukur ketercapaian 4 4 4
indikatorkeberhasilan siswa

Jumlah Skor 180 | 181 | 179

Rata-Rata Per-Validator 3,83 13,85 3,80

Rata-Rata Validator 3,83




Lampiran B. 3 Rekapitulasi Penilaian RPP

125

Butir Penilaian Validator
I I i
1. Kesesuaian dengan silabus, khususnya dengan | 4 4 4
Kl danKD
2. Kecukupan dan kejelasan identitas RPP| 4 4 3
(sekolah, matapelajaran, kelas/semester, materi
pokok, alokasi waktu)
3. Kesesuaianrumusan, tujuan  pembelajaran 4 4 4
dengan Indikator Pencapaian Kompetensi
4. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran 4 3 4
terkait  dengan kurikulum 2013 (KD
pengetahuan dan keterampilan).
5. Kedalaman/keluasan materi pelajaran 4 4 4
6. Ketepatan/kebenaran materi pelajaran
7. Kesesuaian langkah-langkah  pembelajaran 4 4 4
dengan strategi/pendekatan/model
pembelajaran yang dipilih/ ditetapkan
8. Keruntutan langkah-langkah pembelajaran 4 4 4
9. Kecukupan alokasi waktu untuk tiap tahapan 3 4 3
pembelajaran
10. Langkah-langkah ~ pembelajaran ~ memuat 4 4 4
pengembangan kan kemampuan pemecahan
masalah matematis
11.Rumusan langkah-langkah pembelajaran 4 4 4
memuat pengembangan karakter siswa
12. Kecukupan sumber bahan belajar/referensi 4 3 4
13. Ketepatan pemilihan macam media dan/atau | 4 4 4
sumberbelajar/pembelajaran
14. Kesesuaian antara media pembelajaran yang | 4 4 3
dipilih ~ dengan  strategi/pendekatan/model
pembelajaran dan/atau macam kegiatan belajar
siswa dan indicatorketercapaian KD
15. Ketepatan pemilihan teknik penilaian 4 4 4
16. Ketepatan pemilihan bentuk/macam instrumen | 4 4 4
penilaian
17. Pencapaian ketiga domain kemampuan siswa | 4 4 3
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan) secara
komprehensif.
Jumlah Skor 67 66 64
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Rata-Rata Per-Validator 3,94 | 3,88 | 3,76
Rata-Rata Validator 3,86
Kategori Sangat Valid
Lampiran B. 4 Rekapitulasi Nilai Respon Peserta Didik
Kode
Nomor Pernyataan -
No | Peserta y Rata Kategori
. rata
Didik [ 1 | 2| 3|4|5]|6]|7]s 10 | 11
1 | AP al3lals|als|s]|a 4 | 3| 345 | Sanoat
Praktis
2 [APM | 4 |34 ]4|3|4]|3]4 4| 3| 345 | Sonoat
Praktis
3 | CNH 3| 3la|3|a|l3|a]3 3 | 4 | 345 | Sanoat
Praktis
4 |FA al3|al3lals]als 3 | 4 | 354 | SanGa
Praktis
5 |Fs al3|3|lalalsl|2]a 4 | 3| 336 | Sanoat
Praktis
6 |cMm alals|alals|s]|a 3 | 2 | 345 | Sangat
Praktis
7 |HA alalals|als|a]a 3 | 3| 354 | S2NGA
Praktis
s |IB al3lals|3|al|ls]|a 4 | 4 | 354 | SNOA
Praktis
9 |IM 4 14| 4a|3|4a]|3]|3]4 2 | 3| 336 | Sangat
Praktis
10 | KsI 3lalalals|lal2]a 3 | 4 | 345 | Sanoat
Praktis
11 [MAR | 4 |3 |3 |4|3|4]|4]34 4| 4| 363 | Sanox
Praktis
12(mMad |4 |3 alalalals]|s 4 | 3| 363 | Sanoat
Praktis
13 | MID 4134|214 3]|3]3 3 | 3 | 397 | Sanoat
Praktis
14 | MRA 4134|444 ]|4]|a4 3 | 3| 372 | Sangat
Praktis
15 | MU 4 3113|4444 4| 4| 3g | Sangat
Praktis
16 | NA 4l 33|alalz|2]a 4 | 4| 354 | Sanoat
Praktis
17 | NAH 4l alalalalszs]3]a 4 | 3| 363 | Sangat
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Praktis
18 | NH alalalslals|3|al2]|a]| 3| 3| Sanoa
Praktis
19 | NRH a3l 3|alalsl2]als]|als]| sz | Stoa
Praktis
20 | PAL 3|alalalalslalsl|s]|a] 3|z | Stnoa
Praktis
21 [RA 4 313 (alal32]13]3]a]l 3] 327 praktis
22 |RI 4 3] al3]al33]2]3]3] 3] 318/ Praktis
23 | RSH a3l 3|als|alalsl|s]|als]| 3z | Stnoa
Praktis
24 | ZAF al3lalslalslalals]|s] 3|z | Stnoa
Praktis
Skor Rata-Rata Angket Respon Peserta Didik 3,58

Kategori

Sangat Praktis

Lampiran B. 5 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Postest Peserta Didik

No | Nama Peserta Didik | Pretest | Postest Gain Ze;ﬁz Inters?reta
1 Amelia Putri 60 90 0,75 75 Tinggi
Anggita Putri 30 60 0,42 42 Sedang
g |Chila Nathania | - g 0 | 075 | 75 | Tinggi
Hazima
4 Fahrani Azzahrah 60 60 0 0 Rendah
5 Gina Mufidah 80 100 1 100 Tinggi
6 Husna Al-ansor 50 90 0,8 80 Tinggi
7 Ibrahim Harahap 50 70 0,4 40 Sedang
8 | Ismail Muaddib 60 80 0,5 50 Sedang
9 Keanu Sibila Irawan 30 80 71,5 71,5 Tinggi
10 M. Rafli Andrehan 50 90 0,8 80 Tinggi
11 M. Irfan Dahlan 70 70 0 0 Rendah
12 | Maulida Hasnah Hsb | 20 60 0,5 50 Sedang
13 | Muammar 60 80 0,5 50 Sedang
14 g/lauhzrﬂzlr:fah Azilah 50 90 0.8 80 Tinggi
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1518 | Naufal Rahman Hrp 60 90 0,75 75 Tinggi
16 | Nazihah Hanifah 80 100 1 100 Tinggi
17 H:f;’:lip Aliyah | g, 90 05 50 | Sedang
18 Nindy Aulia 80 90 0,5 50 Sedang
19 | Pajri Sagala 60 100 1 100 Tinggi
20 | Putri Ananda Lubis 60 90 0,75 75 Tinggi
21 E'Z';m ) Sheenaz | g, 100 1 100 | Tinggl
22 | Rezky Ananda 60 100 1 100 Tinggi
23 | Rivaldi 60 70 0,25 25 Rendah
24 Zaki Ahmad Fadil 80 100 1 100 Tinggi
Rata-rata 59,5 85

Maksimum 8 10 0,65 65% Sedang
Minimum 20 60
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LAMPIRAN C

Lampiran C. 1 Surat Izin Penelitian ke Sekolah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS ILMU TARBIVAH DAN KEGURUAN
Jl.Williem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371
Telp, (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

Nomor  :B-9026/ITK/ITK.V.2/PP,00.9/05/2021 02 Mei2021
Lampiran :-
Hal : IzinRiset

Yth. Bapak/Ibu Kepala SD S§ Muhammadiyah 1Padangsidimpuan

Assalamulaikum Wr. Wb,

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar
Sarjana Strata Satu (51) bagi Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan adalah menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), kami tugaskan
mahasiswa:

Nama : SulistiantiSiregar

NIM 10306171226

Tempat/Tanggal Lahir : Padangsidempuan, 26 April 1999

ProgramStudi : Pendidikan Guru MadrasahIbtidaiyah

Semester : VIII(Delapan)

Alamat . Jalan Sudirman Kampung Kelapa KelurahanTimbangan
Kecamatan PADANGSIDIMPUANUTARA

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya
terhadap pelaksanaan Riset di Jalan Merdeka No. 279 Kelurahan
Timbangan , guna memperoleh informasi/keterangan dan data-data
yang berhubungan dengan Skripsi (Karya Ilmiah) yang berjudul:

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik kelas
IV SDS Muhammadiyah 1 Padangsidimpuan

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya
diucapkan terima kasih.

Medan, 02 Mei 2021
a.n. DEKAN

< o
Dignatly Signed

Dr, Sapri, 5.A8, MA

NI, 197012311998031023

Tembusan:
» Dekan Fakultas flmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan

mfo - Silakkan sean QRCode @i@ar dan kilk ik yang mancal wtuk mergetchal keasian surat
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Lampiran C. 2 Surat Keterangan Telah Penelitian Di Sekolah

A Wl 1/}, MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
~@A—  SEKOLAHDASAR MUHAMMADIYAH I

PADANGSIDIMPUAN UTARA
| Jin Jendral Sudirman No. 279 Keluraban Wek | Padangsidimpuan 22717
Emall: sdswastamuhammli

i

podliy,
NPT

T .
SURAT KETERANGAN
No:6Y/KET/D/V.4/2021

Seubungan dengan surat dari Dekan Fakultas limy Tarbiysh dan Keguruan UINSU Nomor B-
9026/ITK/ITKL.V. 3/PP.00.9/05/2021 tentang izin mengadakan penelitian di SDS.
Muhammadiyah 1 Padangsidimpuan tertanggal 02 Mei 2021, maka kepala sekolah SDS.
Muhammadiyah | Padangsidimpuan dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Sulistianti Siregar
NIM 1 0306171226
Prodi : Pendidikan Guru Ibtidaiyah

Universitas  : UINSU

Benar telah mengadakan penclition di SDS. Muhammadiyah | Padangsidimpuan guna
melengkapi data pada penyusunan skripsi yang bejudul: * Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Realistic Mathematics Education (RME) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas 1V SDS.
Muhammadiyah | Padangsidimpuan",

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dpergunakan seperlunya,

Padangsidimpuan, 03 Juni 2021
Kepala sckolah

U

AHMAD SOFYAN, S.Pd.1
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Lampiran C. 3 Dokumentasi Penelitian

Peneliti Menjelaskan tentang contoh-contoh masalah kontekstual sebagai
apersepsi sebelum memulai pelajaran.

Peserta didik melakukan kegiatan kontribusi langsung peserta didik dalam
membagi bolu menjadi empat bagian yang sama besar

B N

Peserta Didik berdiskusi dalam mengisi setiap kegiatan yang termuat dalam

LKPD
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Peserta didik mengisi angket respon peserta didik
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Foto bersama peneliti dengan para peserta didik



I. IDENTITAS DIRI
Nama
Tempat/Tanggal Lahir
NIM

Fakultas/Jurusan
Orang Tua

Nama Ayah

Nama Ibu

Anak Ke

Alamat Rumah

No. Hp

RIWAYAT HIDUP

. Sulistianti Siregar
: Padangsidempuan, 26 April 1999
: 0306171226

: llmu Tarbiyah dan Keguruan/PGMI

: Dahman Siregar
: Umi Khasanah

: 1 dari 4 bersaudara

: Jalan Sudirman Kampung Kelapa Il Timbangan
Kota Padangsidempuan

: 087895757898

Il. RIWAYAT PENDIDIKAN

Tahun 2004

Tahun 2005-2010

Tahun 2011-2014

Tahun 2014-2017

Tahun 2017-2021

: TK Bhayangkara 13 (Lulus dan Berijazah)
: SDS Muhammadiyah 1 Padangsidempuan
(Lulus dan Berijazah)
: MTsN 1 Model Padangsidimpuan
(Lulus dan Berijazah)
: MAN 1 Padangsidimpuan
(Lulus dan Berijazah)
: S1 Jurusan PGMI di Fakultas IImu Tarbiyah dan

Keguruan UIN SU MEDAN
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